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Tulisan ini menfokuskan kajian pada Asuransi dana pendidikan
Fulnadi Pada PT.Takaful cabang Makassar dengan dana pendidikan pada
AJB.Bumiputera 1912 cabang Makassar.Tujuan penelitian ini untuk
memperoleh bagaimana penentuan besar pembayaran premi pada pemegan
polis (nasabah) pada Kedua Asuransi tersebut.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
komparatf.untuk memperoeh data digunakan metode wawancara observasi
lapangan,Informan dalam penelitian ini adalah bagian marketing dan
pemegan polis pada kedua asuransi.
Produk Fulnadi pada Auransi Takaful premi ditentukan oleh
pemagan polis,akan tetapi besar dana tabarru ditentukan oleh faktor usia
dan kondisi kesehatan calon pemegan polis sedangkan pada
AJB.Bumiputera pada produk dana pendidikan besar premi ditentukan
berdasarkan usia calon tertanggung dan besar uang pertanggungan yang
ingin diperoleh oleh calon pemegan polis.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam konsep agama Islam terdapat suatu terminologi1 yang membedakan
hubungan manusia dengan Tuhan (hablum minallah) di satu sisi dan hubungan
manusia dengan sesamanya (hablum minannaas) dan lingkungan sekitarnya
(hablum minal alam) di sisi lainnya2. Hukum-hukum yang mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan seperti peribadatan misalnya adalah bersifat limitatif
artinya tidak dimungkinkan bagi manusia untuk mengembangkannya. Sedangkan
hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dan
lingkungan alam di sekitarnya adalah bersifat terbuka, artinya Allah SWT dalam
Al-Qur’an hanya memberikan aturan yang bersifat garis besarnya saja. Selebihnya
adalah terbuka bagi mujtahid untuk mengembangkan melalui pemikirannya.
Lapangan kehidupan ekonomi termasuk di dalamnya usaha perasuransian,
digolongkan dalam hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya yang disebut dengan hukum muamalah, oleh karena itu bersifat
terbuka dalam pengembangannya.
Adapun definisi secara umum dari asuransi atau pertanggungan adalah
perjanjian kedua belah pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan
diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi  untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian kerusakan atau kehilanagan
1 Terminologi: Ilmu Mengenai Batasan-batasan atau Defenisi-definisi Istilah. Lihat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 3 (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990),  h. 938
2 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, Cet. 7, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), h. 31
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2keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan diderita tertanggung, yang tidak pasti, atau untuk
menberiakan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seorang yang di
pertanggungan.3 Tujuan dari asuransi adalah untuk menghindari dan
meminimalkan kerugian dari resiko-resiko pada masa mendatang yang mungkin
menimbulkan kerugian. Resiko-resiko tersebut timbul karena adanya faktor
ketidakpastian. Ketidakpastian merupakan hal yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Bencana, kebakaran, kematian merupakan contoh
ketidakpastian yang ada dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itulah sebagian
masyarakat lebih memilih untuk mengurangi resiko yang tidak pasti dengan cara
mengasuransikan baik jiwa, maupun harta bendanya.
Asuransi pada awalnya adalah suatu kelompok yang bertujuan membentuk
arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan menghindari kesulitan
pembiayaan. Secara umum konsep asuransi merupakan persiapan yang dibuat
oleh sekelompok orang yang masing-masing menghadapi kerugian kecil sebagai
sesuatu yang tidak dapat diduga. Apabila kerugian itu menimpa salah seorang dari
mereka yang menjadi anggota perkumpulan itu, maka kerugian itu akan
ditanggung bersama oleh mereka.4
3 Wirdyaningsih. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia. Fakultas Hukum Universitas
Indonesia. Jakarta. 2005. h. 251
4 Heri Sudarsono. Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ekonisia. 2003. h.
112
3Asuransi memegang peranan penting dalam memberikan kepastian
proteksi bagi manusia yang bersifat komersial maupun bukan komersial. Asuransi
dapat memberikan proteksi terhadap kesehatan, pendidikan, hari tua, harta benda
maupun kematian. Salah satu kebutuhan hidup yang tak kalah penting di era
globalisasi ini adalah kebutuhan akan jasa asuransi. Hal inilah yang mendorong
berkembang pesatnya perusahaan asuransi. Banyaknya penduduk yang khawatir
akan jaminan keselamatan hidupnya. Seorang manusia di dalam suatu masyarakat
sering menderita suatu kerugian karena akibat dari suatu peristiwa yang tidak
terduga semula, misalnya mendapat kecelakaan dalam perjalanan di darat, di laut
atau di udara. Kalau kerugian ini hanya kecil sehingga dapat ditutup dengan uang
simpanan, maka kerugian itu tidak begitu terasa. Lain halnya apabila uang
simpanan tidak mencukupi untuk kerugian itu, maka orang akan betul-betul
menderita. Untuk itulah, jaminan-jaminan perlindungan terhadap keadaan-
keadaan tersebut di atas sangat diperlukan oleh setiap masyarakat yang ingin
mengantisipasi apabila keadaan di luar dugaan yaitu risiko yang terjadi.
Konsep asuransi pada dasarnya adalah sama, namun pada saat ini asuransi
di Indonesia mempunyai dua sistem. Adapun sistem asuransi yang ada di
Indonesia adalah sistem asuransi konvensional dan sistem asuransi syariah. Sistem
asuransi konvensional adalah sistem asuransi yang investasi dananya berdasarkan
bunga. Sedangkan sistem asuransi syariah merupakan sistem asuransi yang
investasi dananya berdasarkan sistem bagi hasil.
Pada awalnya sistem asuransi yang lebih awal dikenal adalah sistem
asuransi konvensional. Namun banyaknya kalangan yang berbeda pendapat
tentang pemberian bunga sebagai investasi dana mengakibatkan timbulnya
4alternatif lain dalam berasuransi. Timbulnya alternatif ini juga diperkuat dengan
mayoritas penduduk Indonesia dengan dominasi beragama Islam yang
mempunyai kekhawatiran terhadap kinerja asuransi yang memiliki unsur gharar
(ketidakpastian), maisir (perjudian) dan riba yang tidak sesuai dengan syariat
Islam.
PT. Asuransi Takaful Indonesia adalah merupakan asuransi syariah
pertama di Indonesia yang sudah berdiri lama dibandingkan dengan asuransi yang
berlandaskan nilai-nilai islam lainnya. Sebagai pelopor asuransi syariah di
Nusantara, Takaful Indonesia telah melayani masyarakat dengan jasa asuransi
sesuai dengan prinsip syariah, selama lebih dari satu dasawarsa, melalui dua
perusahaan operasionalnya yaitu PT. Asuransi Takaful Keluarga (Asuransi jiwa
syariah) dan PT. Asuransi Takaful Umum (Asuransi umum syariah). Tidak
berbeda jauh dengan perkembangan PT. Asuransi yang berada di Makassar,
tepatnya PT. Asuransi Takaful Cabang Makassar saat ini mengalami peningkatan.
Perkembangan ini salah satunya ditandai oleh banyaknya minat masyarakat
tentang produk asuransi, salah satu produk PT. Asuransi Takaful adalah Takaful
individu dengan unsur tabungan yaitu Takaful dana pendidikan (FULNADI)
Takaful dana pendidikan (FULNADI) adalah program asuransi untuk
perseorangan yang bertujuan untuk menyediakan dana asuransi pendidikan
syariah untuk putra putri peserta sampai pendidikan tingkat sarjana dengan
manfaat proteksi atas resiko meninggal. FULNADI menerapkan kontrak Al-
Mudhorabah yaitu kontrak kerja sama antara dua pihak (Peserta dan perusahaan)
pihak satu memiliki modal, tetapi tidak dapat mengelola secara maksimal karena
memang tidak memiliki kemampuan dan waktu. Sementara itu, pihak lain
5kemampuan, waktu, dan pengalaman yang baik tetapi kurang memiliki dana.
Modal yang dimaksud disini adalah premi yang dibayarkan oleh peserta. Dengan
begitu, pihak yang menerima modal atau perusahaan asuransi hanya berfungsi
sebagai pemegang amanah dari pihak yang memberi modal/peserta untuk
mengelola atau menginvestasikan dananya sesuai dengan aturan-aturan hukum
islam.
Asuransi konvensional pertama di Indonesia yaitu PT. Asuransi
Bumiputera, adalah pelopor asuransi pertama di Indonesia yang telah memiliki
cabang di seluruh Indonesia. Salah satu cabang yang ada di Indonesia adalah PT.
Asuransi Bumiputera cabang makassar yang mulai berdiri pada tahun 1934 yang
bernama “Perseroang Tanggoeng Djiwa Boemi Poetera”
Pada PT. Asuransi Bumi putera cabang Makassar terdapat banyak produk
yang ditawarkan, salah satunya adalah produk Asuransi Dana Pendidikan.
Asuransi Dana Pendidikan memiliki dua bagian yaitu Mitra beasiswa berencana
dengan Mitra cerdas.
Dewasa ini, tiap orang tua memimpikan masa depan yang cerah bagi anak-
anak mereka, dengan melambungnya biaya sekolah, pendidikan yang baik
menjadi tidak terjangkau dan orang tua merasa cemas akan masa depan anak-
anaknya jika terjadi sesuatu pada diri mereka, FULNADI pada PT. Takaful
Indonesia Cabang Makassar dan Mitra Beasiswa pada AJB. Bumiputera 1912
Cabang Makassar hadir untuk memberikan asuransi untuk anak yang sedang
menempuh jenjang pendidikan mulai TK sampai perguruan tinggi, dimana setiap
asuransi PT. Takaful Indonesia dan AJB. Bumiputera 1912 memiliki pembayaran
premi yang berbeda.
6Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas
pemindahan resiko dari tertanggung kepada penanggung. Besaranya premi
ditentukan dari hasil seleksi resiko yang dilakukan underwriter atau setelah
perusahaan melakukan seleksi resiko atas permintaan calon tertanggung. Dengan
demikian, calon tertanggung akan membayar premi asuransi sesuai dengan tingkat
resiko atas kondisi masing-masing.
PT. Takaful Indonesia Cabang Makassar dan AJB. Bumiputera 1912
Cabang makassar memiliki mekanisme pembayaran premi yang berbeda, serta
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian
tentang “Penentuan besar premi antara produk FULNADI PT. Asuransi
Takaful Indonesia Cabang Makassar dengan produk Asuransi Mitra
Beasiswa pada PT. Bumiputera 1912 Cabang Makassar. ( Studi Komparatif)
B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penentuan besar premi antara FULNADI pada PT. Takaful cabang
makassar dan asuransi dana pendidikan pada AJB. Bumiputera cabang
Makassar?
72. Apakah kelebihan dan kekurangan premi FULNADI pada PT. Takaful cabang
makassar dan asuransi dana pendidikan pada AJB. Bumiputera cabang
Makassar?
C. Definisi Operasional
Agar tidak rancu dalam memahami skripsi ini, maka penulis
menguraikan satu persatu dari judul skripsi ini :
1. Pengelolaan dana adalah cara mengumpulkan maupun memutar dana baik
dalam bentuk rupiah maupun valuta asing, dalam bentuk kredit dan surat
berharga.
2. Premi adalah kewajiban peserta untuk memberikan sejumlah dana kepada
perusahaan sesuai dengan kesepakatan dalam akad5
3. Asuransi Jiwa adalah perusahaan asuransi yang dikaitkan dengan
penanggulangan jiwa atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan6
4. Asuransi Syariah adalah (Ta’min, takaful atau tadhamun) adalah usaha
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan
pola pengembalian untuk menghadapi risiko melalui akad (perikatan) yang
sesuai dengan syariah7.
5Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi
konvensional, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2006), h. 43
6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2009), h. 295
7 Wirdyaningsih, et al., Bank dan asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005),
h. 179
8D. Tujuan dan Manfaat
- Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pembayaran premi FULNADI pada PT. Takaful
Indonesia Cabang Makassar dan asuransi Mitra Beasiswa pada PT.
Bumiputera Cabang Makassar.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembayaran premi FULNADI
pada PT. Takaful Indonesia Cabang Makassar dan asuransi Mitra Beasiswa
pada PT. Bumiputera 1912 Cabang Makassar
- Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
1. Bagi Praktisi dan Akademisi Perasuransian Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi, masukan atau
sumbangan pemikiran bagi dunia perasuransian syarih.
2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat barmanfaat serta menambah wawasan
dan pengetahuan peneliti selanjutnya mengenai pembayaran premi produk
FULNADI PT. Asuransi Takaful cabang Makassar dan asuransi dana
Pendidikan AJB. Bumiputera.
3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar sebagai sumbangan
pemikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya manajemen
pemasaran.
9E. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima Bab, Bab I adalah Pendahuluan diawali dengan
gambaran tentang latar belakang sehingga muncul permasalahan yang berkaitan
dengan judul pembahasan, dan pengertian kata-kata yang terdapat dalam judul.
Bab ini pula diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian , serta garis-garis besar isi
skripsi.
Pada Bab II terdapat tinjauan pustaka dimana menjadi dasar dalam dalam
menyelesaiakan hasil penelitian.
Dalam Bab III berisi Metode penelitian yang mana terdiri dari Jenis
penelitian, Populasi dan sampel, Data dan sumber data, Definisi variable, Metode
pengumpulan data, Metode analisis data.
Bab IV analisis dan pembahasan yang berisi deskripsi umum dan hasil
penelitian.
Bab V Berisi kesimpulan dari hasil keseluruhan penelitian yang telah
dibahas dari bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-saran bagi
penelitian selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Asuransi Konvensional
Dalam bahasa Belanda kata asuransi disebut Assurantie yang terdiri dari
kata “Assuradeur” yang berarti penanggung dan “Assureerde” yang berarti
tertanggung. Kemudian dalam bahasa Perancis disebut “Assurance” yang berarti
menanggung sesuatu yang pasti terjadi. Sedangkan dalam bahasa latin disebut
“Assecurare” yang berarti meyakinkan orang. Selanjutnya dalam bahasa Inggris
kata asuransi disebut “Insurance” yang berarti menanggung sesuatu yang
mungkin atau tidak mungkin terjadi dan “Assurance” yang berarti menanggung
sesuatu yang pasti terjadi.8
Di Indonesia penegertian asuransi menurut Undang-undang Nomor 2
Tahun 1992 Tentang Usaha Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri pada pihak tertanggung,
dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau
untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.9
Pengertian asuransi di atas, akan lebih jelas bila dihubungkan dengan pasal
246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) yang menjelaskan bahwa
8 Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2004. h. 275
9 Ibid., h. 276
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asuransi adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan
diri kepada seorang tertanggung dengan suatu premi untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu
peristiwa yang tak tertentu. Sedangkan dalam Islam, asuransi berasal dari bahasa
Arab disebut at-ta’min, penanggung disebut mu’ammin, sedangkan tertanggung
disebut mu’amman lahu atau musta’min. At-ta’min diambil dari kata amana
memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa
takut, sebagaimana firman Allah SWT:


Terjemahan:
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan.
B. Asuransi Syariah
1. Pengertian Asuransi Syariah
Menurut Undang- Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1992
tentang usaha perasuransian, diuraikan definisi tentang asuransi sebagai
berikut: “Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan
menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau
tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk
12
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan”10.
Asuransi syariah dalam fatwa DSN MUI adalah usaha saling
melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui
bentuk investasi dalam bentuk aset atau tabarru’’ yang memberikan pola atau
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang
sesuai dengan syariah11.
Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah at-ta’min,
penanggung disebut mu’ammin, tertanggung disebut muamman lahu atau
musta’min. At-ta’min diambil dari amana yang artinya memberi perlindungan,
ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut12. Pengertian dari At-ta’min
adalah seseorang membayar/menyerahkan uang cicilan untuk agar ia atau ahli
warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati, atau
untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang13.
Ahli fiqih kontemporer Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan asuransi
berdasarkan pembagiannya. Ia membagi Asuransi dalam dua bentuk, yaitu at-
ta’min at-taawuni dan at-ta’min bi qist tsabit. At-ta’min at-ta’awuni atau
asuransi tolong-menolong adalah “kesepakatan sejumlah orang untuk
membayar sejumlah uang sebagai ganti rugi ketika salah seorang diantara
10Panduan Lengkap Perundangan Asuransi, (Jakarta: PT. Suku Buku, 2010), h. 6
11 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2009), h. 245.
12 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan System
operasional, cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 28.
13 Ibid.
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mereka mendapatkan kemudharatan”14. At-ta’min biqist tsabit atau asuransi
dengan pembagian tetap adalah: “akad yang mewajibkan seseorang membayar
sejumlah uang kepada pihak asuransi yang terdiri atas pemegang saham dengan
perjajian apabila peserta asuransi mendapat kecelakaan ia diberi ganti rugi”15.
Mustafa Ahmad Az-zarqa memaknai asuransi adalah sebagai suatu cara
atau metode untuk memelihara manusia dalam menghidari resiko (ancaman)
bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, dalam perjalanan
kegiatan hidupnya atau dalam aktifitas ekonominya16. Ia berpendapat  bahwa
sistem asuransi adalah sistem ta’awun dan tadhamun yang bertujuan untuk
menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah oleh sekelompok
tertanggung kepada orang yang tertimpa musibah tersebut. Penggantian
tersebut berasal dari premi mereka.
Muhammad Syakir sula mengartikan takaful dalam pengertian
muamalah adalah saling memikul resiko diantara sesama orang sehingga antara
satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas resiko yang lainnya17.
Secara umum, pengertian asuransi dapat dilihat pada pasal 246 Kitab
Undang-undang Hukum Dagang. Dalam undang-undang tersebut disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan adalah “suatu
perjanjian yang dengan perjanjian tersebut penanggung mengikatkan diri
kepada seseorang tertanggung untuk memberikan penggantian kepadanya
14 Abdul Azis Dahlan, et al., ed. Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. IV, (Jakarta: Ichtiyar
Baru Van Hoeve, 2000), h. 138.
15 Ibid.
16 Muhammad Zakir Sula, Op. Cit, h. 29.
17 Ibid., h. 33
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karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan
yang mungkin dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tertentu”18
Istilah takaful dalam bahasa Arab berasal dari kata dasar kafala-
yakafala-yatakafalu-takaful ( ﻞﻓﻛ)- ﻞﻓﮕﯾ - ﻞﻓﮕﺘ - ﻞﻓﺎﮕﺘﯾ -ﻞﻓﺎﮕﺘ yang
berarti saling menanggung bersama. Apabila kita memasukkan asuransi takaful
ke dalam lapangan kehidupan muamalah, maka takaful dalam pengertian
muamalah mengandung arti yaitu saling mengandung risiko di antara sesama
manusia sehingga di antara satu dengan lainnya menjadi penanggung atas
risiko masing-masing. Dengan demikian, gagasan mengenai asuransi takaful
berkaitan dengan unsur saling menanggung risiko di antara para peserta
asuransi, dimana peserta yang satu menjadi penanggung peserta
lainnya19.Tanggung-menanggung risiko tersebut dilakukan atas dasar saling
tolong-menolong dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan
dana yang ditujukan untuk menanggung risiko tersebut.
2. Prinsip Asuransi Syariah
Prinsip utama dalam asuransi takaful adalah “ta’awanu ala al-birr wa
al-taqwa” (tolong-menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan taqwa), dan
at-ta’min (rasa aman)20. Prinsip ini menjadikan para anggota atau peserta
asuransi sebagai sebuah keluarga besar yang satu dengan yang lainnya saling
menjamin dan menanggung resiko. Hal ini menyebabkan transaksi yang dibuat
18 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006). h. 197
19 Rahmat Husein, Asuransi Takaful Selayang Pandang dalam Wawasan Islam dan
Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-UI, 1997), h. 234
20 Djazuli dan Yadi Janwari, Op. Cit., h. 131.
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dalam asuransi takaful adalah akad takafuli (saling menanggung), bukan akad
tabadduli (saling menukar) yang selama ini digunakan oleh asuransi
konvensional yaitu pertukaran pembayaran premi dengan uang
pertanggungan21.
Adapun prinsip asuransi syariah, para pakar ekonomi Islam
mengemukakan bahwa asuransi syari’ah atau asuransi takaful ditegakkan oleh
prinsip utama yaitu:
a) Saling bertanggung jawab, yang berarti para peserta asuransi takaful
memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk membantu dan menolong
peserta lain yang mengalami musibah atau kerugian dengan niat ikhlas,
karena memikul tanggung jawab dengan niat ikhlas adalah ibadah.
b) Saling bekerja sama atau saling membantu, yang berarti diantara peserta
asuransi takaful yang satu dengan yang lainnya saling kerja sama dan tolong
menolong dalam mengatasi kesulitan yang dialami karena musibah yang
diderita.
c) Saling melindungi penderitaan satu sama lain, yang berarti bahwa peserta
asuransi takaful akan berperang sebagai pelindung bagi peserta lain yang
mengalami ganggua keselamatan berupa musibah yang dideritannya.
3. Landasan Asuransi Syariah
a. Landasan Syariah
Apabila dilihat sepintas keseluruhan ayat Al-Quran, tak terdapat satu
ayatpun yang menyebutkan istilah Asuransi seperti yang kita kenal sekarang
21 Gemala Dewi, Op.Cit., h. 146.
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ini, baik istilah ”al-ta’min” ataupun “al-takaful”. Namun demikian, walupun
tidak menyebutkan secara tegas, terdapat ayat yang menjelaskan tentang
konsep Asuransi dan yang memiliki muatan nilai-nilai dasar yang ada dalam
praktik Asuransi22. Di antara ayat-ayat Al-Quran tersebut antara lain:
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat (5:2)
berbuyi23,


















Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390],
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari
22 Wirdyaningsih, et al., Op. Cit., h. 189
23 Fadli mujamma Al malik, asy-syarif, Op. Cit., h. 158.
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Tuhannya[393] dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.
Dengan ayat ini, manusia dituntun oleh Allah SWT. Agar selalu berbuat
tolong-menolong (ta’awun) antarsesamanya dalam kebaikan dan didasari atas
nilai takwa kepada Allah SWT. Hal ini merupakan satu prinsip dasar yang
harus dipegangi manusia dalam menjalani kehidupannya diatas permukaan
bumi ini. Dengan saling melakukan tolong-menolong (ta’awun), manusia telah
menjalankan satu fitrah dasar yang diberikan Allah SWT kepadanya. Prinsip
dasar inilah yang menjadi salah satu nilai filosofi dari berlakunya asuransi
syariah.24
Disisi lain mempunyai sifat lemah dala menghadapi yang akan datang.
Sifat lemah tersebut berbentuk ketidaktahuannya terhadap kejadian yang akan
menimpa pada dirinya. Manusia tidak dapat memastikan bagaimana
keadaaanya pada waktu di kemudian hari (future time).25Firman Allah SWT
telah ditegaskan dalam QS. Al-Thaghaabun (64):11, yang berbunyi:26




24 AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam: suatu tinjauan analisis
historis, teoritis, & praktis, (Jakarta : Kencana, 2006). h. 100
25 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam: suatu kajian ekonomi makro, (Jakarta: Karim
Business Consulting, 2001), h. 18
26 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang:
1995), h. 941
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Terjemahannya:
Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang kecuali dengan
izin Allah. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.
Riba menurut istilah berarti pengambilan tambahan dari harta pokok
atau modal secara batil. Asuransi syariah mengeliminir riba dengan
menggunakan konsep mudharabah. Kontrak yang dipergunakan dalam asuransi
syariah adalah akad tolong menolong (takafuli) yaitu akad tabarru’ dan akad
tijarah. Akad tijarah yang dipakai adalah mudharabah sedangkan akad
tabarru’ adalah hibah. Adapun firman Allah yang berke
naan dengan riba tercantum dalam QS.Al-Baqarah:275, yang
berbunyi27:













Terjemahannya:
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
27 Fadli mujamma Al malik, asy-syarif, Op. Cit., h. 158.
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mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka
baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”..
Untuk mendukung perkembangan asuransi syariah di Indonesia, Dewan
Syariah Nasional bekerjasama dengan Majelis Ulama Indonesia telah
mengeluarkan fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum
Asuransi Syari’ah, yang menjadi acuan dari sisi syariah dalam
penyelenggaraan kegiatan asuransi syariah.  Dimana pasal ketujuh yang ada
dalam fatwa tersebut juga terdapat aturan tentang klaim. Baik dari segi aqad
maupun dari segi batas waktu pembayaran klaim. Dalam fatwa DSN
No.21/DSN-MUI/X/2001 bagian pertama mengenai ketentuan umum
disebutkan pengertian asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan
tolong menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam
bentuk asset atau Tabarru’’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapai resiko tertentu melalui akad atau perikatan yan sesuai dengan
syariah.
b. Landasan Yuridis
Adapun landasan hukum yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
sebagai dasar acuan pebinaan dan pangawasan yang berkaitan Asuransi
Syariah yaitu Keputusan Menteri Keuangan Nomor28:
28 Wirdyaningsih, Op.  Cit., h. 205
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1) 426/KMK. 06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan
Perusahaan Asuransi Dan Perusahaan Reasuransi.
2) 424/KMK. 06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi
Dan Perusahaan Reasuransi.
3) 4499/KMK. LK/2002 tentang Jenis, Penilaian, dan Pembatasan
Investasi Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan
Sistem Syariah.
4. Pengelolaan Dana
Dalam pengelolaan dana Asuransi Syariah pada Takaful Keluarga
setiap premi takaful yang dibayar dimasukkan ke dalam dua rekening, yaitu
rekening tabungan dan rekening dana tabarru’.29 Rekening tabungan adalah
rekening tabungan peserta dan rekening tabarru’ adalah kumpulan dana yang
akan digunakan untuk membayar klaim (manfaat takaful) kepada ahli waris,
jika peserta meninggal dunia sebelum pertanggungan berakhir. Penyisihan
premi yang disetor peserta kepada rekening tabungan persentasinya ditentukan
sesuai dengan kelompok peserta Asuransi Takaful dan jangka waktu
pertanggungan.
Dalam asuransi Takaful Umum seluruh premi yang dibayar peserta
dimasukkan ke dalam rekening khusus yaitu rekening yang diniatkan
derma/tabarru’ dan digunakan untuk membayar klaim kepada peserta apabila
terjadi musibah atas harta benda atau peserta itu sendiri.30
29 Gemala Dewi, Op. Cit., h.153
30 Ibid., h. 155
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Pembayaran premi oleh peserta dapat dilakukan secara perbulan,
triwulan, semester, atau pertahun. Sedangkan besarnya nominal premi yang
disetor peserta yang disesuaikan dengan kemampuannya, tetapi tidak boleh
kurang dari jumlah minimal yang ditetapkan oleh perusahaan Asuransi
Takaful. Semua angsuran premi itu kemudian di masukkan ke dalam
“Kumpulan Dana Peserta” untuk dinvestasikan ke dalam pembiayaan-
pembiayaan proyek yang dibenarkan berdasarkan syara’. Keuntungsn ysng
diperoleh dari investasi itu sebagian akan dimasukkan ke dalam rekening
tabungan dan sebagian lagi ke dalam rekening derma/tabarru’ secara
proporsional.
5. Pandangan Islam Tentang Asuransi Jiwa
Para ulama berpendapat dalam menentukan keabsahan praktik hukum
asuransi. Secara garis besar, kontroversial terhadap masalah ini dipolah
menjadi dua kelompok, yaitu pertama ulama yang mengharamkan asuransi,
dan kedua ulama yang membolehkan asuransi.31 Kedua kelompok ini
mempunyai hujjah (dasar hukum ) masing-masing dan memberikan alasan-
alasan hukum sebagai penguat terhadap pendapat yang disampaikannya. Di
antara pendapat para ulama dalam masalah asuransi ini ada yang
mengharamkan asuransi dalam bentuk apapun dan ada yang membolehkan
semua bentuk asuransi. Di samping itu, ada yang berpendapat membolehkan
31 AM. Hasan Ali, Op. Cit., h. 141
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asuransi yang bersifat sosial (ijtima’i) dan mengharamkan asuransi yang
bersifat komersial (tijary) serta ada pula yang meragukannya (subhat).32
Alasan utama pengharaman asuransi, menurut Masifuk Zuhdi, yaitu
premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemegang polis diputar dalam
praktik riba.33 Lain halnya dengan Warkum Sumitro yang memberikan
jawaban terhadap kelompok yang mengharamkan asuransi dengan enam
alasan, sebagai berikut :34
a. Asuransi mengandung unsur penjudian yang dilarang di dalam islam.
b. Asuransi mengandung unsur ketidakpastian.
c. Asuransi  mengandung unsur riba yang dilarang dalam islam
d. Asuransi termasuk jual-beli atau tukar-menukar mata uang tidak secara
tunai
e. Asuransi obyek bisnisnya digantungkan pada hidup matiya seseorang yang
berarti mendahului takdir Allah SWT.
f. Asuransi mengandung unsur eksploitasi yang bersifat menekan.
Mahdi Hasan melarang praktik asuransi dikarenakan:35 (a) Asuransi tak
lain adalah riba berdasarkan kenyataan bahwa tidak ada kesetaraan antara dua
pihak yang terlibat, padahal kesetaraan demikian wajib adanya. (b) Asuransi
juga adalah perjudian, karena ada pengggantungan kepemilikan pada
munculnya risiko. (c) Asuransi adalah pertolongan dalam dosa, karena
32 Nandi Rahman, Asuransi Takaful Keluarga menurut Ekonomi Islam, Draft Awal Buku
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Jakarta, (Jakarta, 2002) h. 4
33 Masifuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), h. 164
34 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait di
Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h. 166
35 AM. Hasan Ali, Op., Cit., h. 143
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perusahaan asuransi, meskipun milik negara, tapi merupakan institusi yang
mengadakan transaksi dengan riba. (d) Dalam asuransi jiwa juga ada unsur
penyuapan (risywah), karena kompensasi di dalamnya adalah untuk sesuatu
yang tidak dapat dinilai.
Sedangkan argumentasi yang mereka pakai dalam membolehkan
asuransi menurut Fathurrahman Djamil adalah:
a. Tidak terdapat nash al-Qur’an atau Hadits yang melarang asuransi.
b. Dalam asuransi terdapat kesepakatan dan kerelaan antara kedua belah
pihak.
c. Asuransi menguntungkan kedua belah pihak.
d. Asuransi mengandung kepentingan umum, sebab premi-premi yang
terkumpul dapat diinvestasikan dalam kegiatan pembangunan.
e. Asuransi termasuk akad mudharabah antara pemegang polis dengan
perusahaan asuransi.
f. Asuransi termasuk syirkah at-ta’awuniyah, usaha bersama yang
didasarkan pada prinsip tolong-menolong.36
Ulama yang mengharamkan asuransi bersikap keras dan tegas
menyatakan perang terhadap asuransi, dan berpendapat bahwa kontrak asuransi
secara diametris bertentangan dengan standar-standar etika yang ditetapkan
oleh hukum islam. Asuransi berbahaya, tidak adil, dan tidak pasti. Melihat
gencarnya serangan dilakukan oleh kelompok ulama yang mengharamkan
36 Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos,
1995), h. 137
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asuransi, maka kelompok ulama yang membolehkan asuransi tidak tinggal
diam, sebaliknya mengajukan bantahan argumentasi yang secara terperinci.37
Sebagai alternatif untuk mencari jalan keluar (way out) Hasan Ali
memberikan solusi dalam bentuk pemikiran yang mengacu pada (hujjah)
pemikiran dari kedua belah pihak, yakni:38
a. Asuransi dengan segala bentuknya diperbolehkan (seperti pendapat
Mustafa Ahmad az-Zarqa), jika terbebas dari unsur riba, maisir, dan
gharar, seperti yang menjadi dasar pemikiran kelompok ulama yang
mengharamkan asuransi selama masih ada unsur ribanya.
b. Jumlah yang dibayarkan untuk polis asuransi diinvestasikan, berdasarkan
prinsip mudharabah (di mana pemberi pinjaman ikut menanggung
keuntungan maupun kerugian), untuk usaha-usaha komersial. Sebagai
pengganti bunga yang ditentukan sebelumnya, keuntungan dibagikan
sebagaimana umumnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan komersial.
c. Untuk menjalankan bisnis asuransi dalam bentuk koperasi, para pemegang
polis diikat, dengan persetujuan mereka, sepertiga atau seperempat untuk
dana cadangan dalam bentuk wakaf, yang akan digunakan dibawah
peraturan-peraturan khusus, untuk membantu orang yang menjadi korban
kecelakaan.
d. Jika terjadi kecelakaan, bantuan  diberikan hanya kepada mereka yang
terikat oleh kontrak ini dan para pemegang saham perusahaan.
37 AM. Hasan Ali, Op, Cit., h. 145
38 Ibid., h. 149
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e. Jumlah asli ditambah dengan keuntungan diberikan kepada setiap
pemegang saham yang akan dianggap sebagai hartanya, sedangkan dana
cadangan yang akan tetap sebagai wakaf (tabarru’).
f. Perlu adanya Dewan Pengawas Syariah Independen yang fungsinya betul-
betul mengontrol operasional sebuah perusahaan asuransi itu sudah sesuai
dengan ketentuan syariah islam.
6. Perkembangan Asuransi Takaful
Secara historis, kajian tentang “pertanggungan” telah dikenal sejak
zaman dahulu dan telah dipraktikkan di tengah-tengah masyarakat, walaupun
dalam bentuk  yang sangat sederhana. Dikarenakan nilai dasar penopang dari
konsep “pertanggungan” yang terwujud dalam bentuk tolong menolong sudah
ada bersama dengan adanya manusia.39
Dalam literatur islam dikenal dengan konsep aqilah yang sering terjadi
dalam sejarah pra-islam dan diakui dalam literatur hukum islam. Jika ada salah
satu anggota suku Arab pra-islam melakukan pembunuhan, maka dia (si
pembunuh dikenakan diyat dalam bentuk blood money (uang darah) yang
dapat ditanggung oleh anggota suku lain.40
Pada paruh kedua abad 20 di beberapa negara Timur Tengah dan Afrika
telah mulai mencoba mempraktikkan asuransi dalam bentuk takaful. Billah
dalam buku dan web-nya telah memberikan daftar beberapa perusahaan
asuransi yang berkembang khususnya di belahan negara Timur Tengah dan
39 AM. Hasan Ali, Op., Cit., h. 65
40 Ibid., h. 67
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beberapa perusahaan asuransi di negara lain.41Seperti halnya perkembangan
asuransi islam di Indonesia,  yakni dimulai berdirinya Bank Muamalat
Indonesia pada bulan Juli 1992 memunculkan pemikiran baru di kalangan
ulama dan praktisi ekonomi syariah ketika itu membuat asuransi islam. Hal ini
dikarenakan operasional bank islam tidak lepas dari praktik asuransi yang
sesuai sudah barang tentu harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah pula.42
Dan pada tanggal 27 Juli 1993 dibentuk Tim TEPATI (Tim Pembentukan
Takaful Indonesia) yang disponsori oleh Yayasan Abdi Bangsa (ICMI), Bank
Muamalat Indonesia, Asuransi Tugu Mandiri dan Departemen Keuangan
(Depkeu). Memasuki tahun ke-8 (delapan) 2001, barulah muncul asuransi
Islam lainnya, yaitu Mubarokah syariah, Tripakarta Cabang Syariah, Great
Estren Cabang Syariah, MAA Cabang Syariah, Bumi Putra Cabang, Jasindo
Cabang Syariah, BSAM Cabang Syariah, Bringin Life Cabang Syariah, dan
seterusnya. Perkembangan asuransi dalam dekade 2001 ini sangat
mengembirakan, terutama karena bersamaan dengan tumbuh dan
berkembangnya bank-bank syariah serta lembaga keuangan syariah lainnya
seperti reksa dana syariah, leasing syariah, obligasi syariah, pegadaian syariah,
pasar modal syariah, koperasi syariah, broker syariah, selain BPRS dan BMT
yang jauh sebelumnya sudah berkembang sampai ke daerah-daerah.
Perkembangan eksistensi asuransi islam ini semakin lengkap dengan
munculnya KMK (keputusan Menteri Keuangan) baru dari menteri keuangan
41 Ibid., h.70
42 Wirdyaningsih, et al., Op. Cit., h. 217
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yang secara resmi mengatur keberadaan asuransi yang dijalankan dengan
prinsip-prinsip syariah.43
Beriringan dengan perkembangan tersebut, perusahaan syariah yang
telah ada saat ini pada tanggal 14 Agustus 2003 yang lalu, kemudian
membentuk suatu wadah perkumpulan atau asosiasi, yaitu Asosiasi Asuransi
Islam Indonesia (AASI). AASI dibentuk selain sebagai media komunikasi
sesama anggota, juga secara eksternal sebagai wadah resmi untuk mewakili
asuransi islam, baik kepada pemerintah, legislatif maupun ke luar negeri.
Terutama dalam rangka membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga
serupa di luar negeri yang menggunakan prnsip-prinsip syariah. AASI sebagai
wadah tunggal asuransi islam, telah menyiapkan sertifikasi ahli asuransi islam
sebagaimana telah diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan (KMK) yang
baru, bekerja sama dengan BPPK Depkeu LPKG Yayasan Artha Bhakti
Depkeu, menyiapkan education Program, yaitu Certified islamic Insurance
Specialist (CIIS). Sejak April 2004, AASI telah memberikan sertifikasi ahli
asuransi Islam kepada tujuh orang dengan gelar profesional FIIS (Fellow
Islamic Insurance Society), dan sekitar dua puluh ajun ahli asuransi islam
dengan gelar profesional AIIS (Ajunt Islamic Insurance Society).44
7. Fulnadi pada PT. Asuransi Takaful Cabang Makassar
Fulnadi  adalah  program  asuransi  bagi  orang  tua  yang  ingin
menyediakan dana pendidikan bagi putra-putrinya dari TK sampai Sarjana.
Tujuan utama dari asuransi pendidikan adalah mengalihkan risiko anak-anak kita
43 Ibid., h. 217
44 Muhammad Syakir Sula, Op. Cit., h. 220
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yang tidak bisa melanjutkan pendidikan jika ada hal  buruk  terjadi  dalam  hidup
kita  sehingga  kita tidak  bisa  lagi mencari  uang.  Untuk  pengalihan  risiko  ini,
kita  harus  membayar premi. Jadi, tujuan asuransi ini bukanlah untuk membuat
uang kita berkembang dengan pesat, namun untuk berjaga-jaga.
Segala  musibah  dan  bencana  yang  mengancam manusia  adalah
ketentuan  Allah  SWT.  Namun  manusia  wajib  berikhtiar  untuk memperkecil
risiko  dan  juga  dampak  keuangan  yang  mungkin timbul. Upaya tersebut
seringkali tidak memadai sehingga tercipta kebutuhan akan mekanisme membagi
risiko.
Dalam  mekanisme  pengelolaan  dana, keuntungan perusahaan  diperoleh
dari  pembagian  keuntungan  dana  peserta  yang dikembangkan  dengan  prinsip
mudharabah (sistem  bagi  hasil).  Para peserta  takaful  berkedudukan  sebagai
pemilik  modal  (shohibul  maal)  dan perusahaan takaful berfungsi sebagai
pemegang amanah (mudharib).
Keuntungan  yang  diperoleh  dari  pengembangan  dana  itu  dibagi antara
para peserta dan perusahaan sesuai dengan ketentuan (nisbah) yang telah
disepakati. Dana asuransi takaful keluarga diperoleh dari pemodal dan peserta
asuransi  didasarkan  atas  niat  dan  semangat  persaudaraan  untuk  saling bantu
membantu pada waktu diperlukan. Hal penting yang harus diikuti dalam
mekanisme  pengelolaan  dana  takaful  adalah  bahwa  pengelolaan dana  tidak
melibatkan  unsur-unsur  yang  bertentangan  dengan  asuransi syari’ah  Islam.
Pada  asuransi takaful  keluarga  pengelolahan  dananya terdiri dari dua cara, yaitu
premi dengan unsur tabungan dan premi tanpa unsur tabungan.
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a. Premi dengan Unsur Tabungan
Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang premi secara teratur
kepada  perusahaan.  Besar  premi  yang  akan  dibayarkan tergantung  kepada
keuangan  peserta.  Akan  tetapi,  perusahaan menetapkan jumlah minimum premi
yang akan dibayarkan. Setiap premi  yang  dibayarkan  oleh  peserta,  akan
dipisah  dalam  dua rekening yang berbeda, yaitu :
1. Rekening  tabungan  peserta,  yaitu  dana  yang  merupakan milik peserta,
yang dibayarkan bila :  Perjanjian berakhir, Peserta mengundurkan diri,
Peserta meninggal dunia
2. Rekening  tabarru’  yaitu  uang  yang  diniatkan  sebagai  dana kebajikan
(tabarru’)  dan  digunakan  untuk  membayar  klaim (manfaat  takaful)  kepada
ahli  waris,  bila  ada  peserta  yang ditakdirkan  meninggal  dunia. Besarnya
rekening  peserta khusus  tergantung  pada  tingkat  usia  dan  jangka  waktu
pertanggungan.  Rekening  ini  besarnya  antara  5  sampai  30 persen  dari
iuran  premi.  Semakin  tua  usia  peserta  semakin besar tabarru’nya.
Sistem  ini  sebagai  implementasi  dari  akad takafuli  dan  akad
mudharabah,  sehingga  asuransi  syari’ah  dapat  terhindar  dari  ”magrib”
(maisir,  gharar  dan  riba).  Kumpulan  dana  peserta  di  investasikan  sesuai
dengan  syari’at  Islam.  Tiap  keuntungan  dari hasil  investasi,  setelah
dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi asuransi), akan dibagi
menurut  prinsip  mudharabah  persentase  pembagian  mudharabah  dibuat
dalam  suatu  perbandingan,  perbandingan  ini  dibuat  berdasarkan perjanjian
kerja masa antara perusahaan dan peserta, misal 70 : 30, 60 : 40 dan
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seterusnya.
Manfaat yang diperoleh dari unsur tabungan: Jika  perserta
ditakdirkan  meninggal  dunia  dalam  masa perjanjian, maka ahli warisnya
akan memperoleh : Dana rekening tabungan yang telah disetor, Bagian
keuntungan atas hasil investasi mudharabah dari rekening tabungan, Selisih
dari manfaat takaful awal (rencana menabung) dengan premi yang sudah
dibayar Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir, maka
peserta akan memperoleh : Dana rekening tabungan yang telah disetor, Bagian
keuntungan atas hasil investasi mudharabah dari rekening tabungan.
b. Premi tanpa Unsur Tabungan
Setiap  premi  yang  dibayar  oleh  peserta,  akan  dimasukkan dalam
rekening  tabarru’  perusahaan. Yaitu,  kumpulan  dana  yang telah  diniatkan
oleh  peserta  sebagai  iuran  dan  kebajikan  untuk tujuan saling menolong dan
saling membantu, dan dibayarkan bila Peserta meninggal dunia dalam masa
perjanjian, Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)
Kumpulan  dana peserta  akan  diinvestasikan  sesuai  dengan syari’at
Islam. Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi dengan beban  asuransi
(klaim  dan  premi  asuransi),  akan  dibagi  antara peserta  dan  perusahaan
menurut  prinsip  mudharabah  dalam  suatu perbandingan  tetap  berdasarkan
perjanjian  kerja  sama  antara perusahaan (takaful) dan peserta.
Manfaat yang diperolah dari unsur non tabungan Bila  peserta
ditakdirkan  meninggal  dunia  dalam  masa perjanjian,  maka  ahli  warisnya
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akan  mendapatkan dana santunan meninggal dari perusahaan, sesuai dengan
jumlah yang direncanakan peserta. Bila peserta hidup, sampai perjanjian
berakhir, maka peserta akan  mendapatkan  bagian  keuntungan  atas  rekening
tabarru’  yang  ditentukan  oleh  perusahaan  dengan  skema mudharabah45
B. Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul JenisPenelitian Metode Hasil Penelitian
Wuryani
(1998)
Perlakuan
Akuntansi
Pendapatan
Premi dan
beban klaim
Asuransi
kebakarana
pada PT.
Asuransi Jasa
Indonesia
cabang
malang
Kualitatif Analisis
agregat dan
individual
basis
Perhitungan
pendapatan premi
dan beban klaim
dengan metode
agregat basis akan
mengakibatkan
pendapatan premi
yang diakui dan
dilaporkan terlalu
besar jumlahnya
dibandingkan
apabila pengakuan
pendapatan premi
berdasarkan
metode individual
basis
Maslucha
(2005)
Perlakuan
premi Pada
asuransi
syari'ah (studi
perbandingan
pada asuransi
syari'ah dan
konvensional)
Kualitatif Deskriftif Pendapatan dengan
laporan diakui
dengan accual basis
dan pada laporan
bagi hasil dengan
cash basis
Premi asuransi
konfensional
menggunakan
metode risk
tranfering, dan
prmi pada asuransi
syariah
menggunakan
metode risk sharing
45 Ibid., h. 177
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Nuril
Hilaliyah
(2008)
Aplikasi
asuransi
takaful dana
pendidikan
dalam
perfektif
syariah
Kualitatif Deskriftif Perhitungan dana
peserta langsung dibagi
dua, sebagian
dibagikan ke dana
kemanusiaan
(tabarru’) untuk
menutup  klaim dan
sisanya  menjadi
premi  tabungan.
Premi yang  dimaksud
tidak akan  hilang.
Nasabah justru
diutungkan karena
menikmati  bagi hasil
investasi  yang
dikembalikan ketika
kepesertaan berakhir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan komparatif. Menurut Moleong, mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang
tidak mengunakan analisis statistik atau penelitian yang didasarkan pada upaya
membangun pandangan yang diteliti dengan rinci, dibentuk dengan kata-kata atau
gambaran umum.45 Penelitian kualitatif dapat pula disebut sebagai serangkaian
kegiatan atau proses menjaring data atau informasi yang bersifat sewajarnya
(natural) mengenai suatu masalah dalam aspek tertentu dan dari objek tertentu
pula.46
Sedangkan penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Dalam penelitian komparatif, sampel, tempat, dan waktu yang di
teliti adalah berbeda.47
Dari paparan di atas, peneliti mencoba menjelaskan bahwa dalam penelitian ini
tidak membuat dan menguji hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis mengenai sistem pembayaran premi produk
45 Lexy J moeloeng. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2005. h. 6
46 Sukidin, dan Mundir, Metode Penelitian membimbing dan Mengantar Kesuksesan
Anda dalam Dunia Penelitian, Edisi Pertama, Surabaya: Penerbit Insan Cendekia. 2005. h. 23
47 Sugiono, 1999. Metode Penelitian Bisnis, Bandung: CV Alfabeta. 1999. h. 11
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FULNADI PT. Takaful dengan produk Asuransi Dana Pendidikan AJB.
Bumiputra 1912
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.Takaful Cabang Makassar sebagai pelopor
asuransi syariah pertama di Indonesia dan di AJB.Bumiputera 1912 cabang
Makassar sebagai pelopor asuransi pertama di Indonesia. Waktu penelitian ini
dilakukan selama dua bulan, mulai tanggal 17 Juli 2012 sampai 10 Desember
2012.
C. Metode Penelitian
1. Pendekatan Yuridis, yaitu dengan mencari data dari peraturan yang telah
ditetapkan.48 Dalam hal ini peraturan yang telah ditetapkan oleh PT. Takaful
Cabang Makassar dan AJB. Bumiputera 1912 Cabang Makassar.
2. Pendekatan Komparatif, yaitu mendekati masalah-masalah dengan
membandingkan kasus yang diteliti dengan konsep pembandingnya. 49
D. Data dan Jenis data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh Dalam hal ini
sumber data yang diperoleh peneliti terdapat dua jenis, yaitu:
a. Data primer
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara
secara langsung dengan pihak terkait, khususnya Manajer PT Asuransi Takful
Cabang Makassar dan PT. Asuransi Bumiputera Cabang Makassar. Bentuk data
48 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. Jakarta: Kencana. 2010. h. 93
49 Winarno Surahmat, Dasar Dan Tehnik Research. Bandung: CV. Tarsito. 1976. h. 135
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wawancara yang dimaksud berupa catatan hasil wawancara/catatan lapangan dan
kata-kata dari manajer perusahaan.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dengan tidak secara
lansung dan hanya melalui media perantara. Data ini diperoleh dari pihak luar
instansi, misalkan dokumentasi perusahaan yang berupa laporan dana premi,
brosur-brosur, ilustrasi pembayaran premi produk FULNADI PT. Asuransi
Takaful dengan produk Asuransi Dana Pendidikan AJB. Bumiputra 1912
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan
dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data, mengumpulkan, mempelajari,
mengklasifikasi, dan menggunakan data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.50.
Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah penulisan menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Wawancara
Menurut Bungin wawancara adalah: proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa pedoman
50 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT
Rineka Cipta. 2002. h. 26
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(guide) wawancara.51 Penulis menggunakan dua jenis/macam wawancara yaitu
wawancara pembicaraan informal dan wawancara menggunakan petunjuk umum.
Menurut Patton mengemukakan bahwa dalam wawancara pembicaraan informal,
pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi
bergantung pada spontanitasnya. Sedangkan wawancara menggunakan petunjuk
umum, mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-
pokok yang dirumuskan dan tidak perlu ditanyakan secara berurutan.52
b. Dokumentasi
Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti dan
lain sebagainya. Menurut Guba dan Lincoln dokumentasi adalah setiap bahan
tertulis atau film dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang penyelidik. Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik pengertian
bahwa metode dokumenter adalah merupakan pengumpulan data yang diperoleh
dari berbagai catatan atu arsip penting. 53
F. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah,
karena dengan analisislah, data tersebut diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian.54
51 Bungin. Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003. h. 133
52 Moeloeng, op. cit., h. 187
53 Arikunto, op. cit., h. 206
54 Mohamad Nazir. Metode Penelitian, Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia. 1988. h. 405
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Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode analisis data
deskriptif dengan pendekatan komparatif, karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengkomparasikan pembayaran premi produk FULNADI
PT. Asuransi Takaful dengan produk Asuransi Dana Pendidikan PT. Bumiputra
Menurut Nazir metode deskriptif adalah metode penelitian untuk meneliti
status sekelompok manusia, obyek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
menegnai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.55
Menurut Faisal metode analisis deskriptif adalah suatu analisis yang
mendeskripsikan (menggambarkan) data-data yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang sudah dirumuskan baik berupa kondisi atau hubungan yang
ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung akibat yang
sedang terjadi, kecenderungan yang tengah berkembang.56
55 ibid., h. 63
56 Faisal. Metode Penelitian Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional. 1992. h. 119
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum PT. Takaful Indonesia Cabang Makassar
1. Sejarah Perusahaan
Asuransi yang berlandaskan syariah terlahir karena adanya keraguan
umat Islam terhadap kehalalan asuransi konvensional yang selama ini bergulir
atas unsur ketidakjelasan (gharar), jahalah (ketidaktahuan), judi (maysir), dan
bunga (riba).1 Unsur gharar terletak pada ketidakpastian tentang hak
pemegang polis dan sumber dana yang dipakai untuk menutup klaim. Unsur
maysir terlihat ketika satu pihak membayar sedikit harta untuk berharap
mendapat harta lebih banyak, dengan cara untung-untungan/ tanpa pekerjaan.
Unsur riba terlihat pada perolehan pendapatan dari membungakan uang,
contohnya ketika seseorang yang memberi polis asuransi membayar sejumlah
kecil premi dengan harapan dapat uang lebih banyak dimasa datang. Pada
hakikatnya transaksi semacam ini adalah tukar menukar uang dengan adanya
tambahan dari uang yang dibayarkan, ini jelas mengandung riba. Dengan
adanya keraguan tersebut, maka sebagian umat Islam memandang bahwa
transaksi dalam Asuransi Konvensional tidak sesuai dengan syara’ dan
termasuk transaksi yang diharamkan.
Atas landasan itulah, maka telah dirumuskan untuk pembentukan
asuransi yang terhindar dari unsur yang diharamkan itu. Berdasarkan hasil
analisa ternyata telah ditemukan bahwa dalam islam terdapat substansi
1 Soraya, Irwan Sofyan, dan Azzah Nurlaila, “Asuransi Syariah” (Makalah Program Studi
Muamalat  dan Konsentrasi Perbankan Syariah di Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 7 April
2009), h. 5.
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perasuransian. Asuransi yang temuat dalam hukum Islam itu ternyata
menghindarkan prinsip operasional asuransi dari unsur gharar, riba dan
maysir. Pada decade 70-an di beberapa Negara Islam atau Negara-negara yang
mayoritas penduduknya agama Islam telah bermunculan asuransi berdasarkan
nilai-nilai Islam. Pada tahun 1979 berdiri Islamic Insurance Co. Ltd. Di Sudan
dan Islamic Insurance Co. Ltd. di Arab Saudi. Pada tahun 1983 berdiri pula
Dar al-maal al-Islami di Genewa dan Takaful Islam di Luxemburg, Takaful
Islam Bahamas di Bahamas, dan al-Takaful al-Islami di Bahrain. Munculnya
asuransi syariah pertama kali di Indonesia tidak lepas dari nama asuransi
takaful yang dibentuk oleh holding company PT Syarikat Takaful Indonesia
(STI) pada tahun 19942. Pembentukan awal takaful disponsori oleh yayasan
Abdi Bangsa, Bank Mamalat Indonesia dan Asuransi Jiwa Tugu Mandiri. Saat
itu para wakil dari 3 lembaga ini membentuk tim pembentukan asuransi
takaful Indonesia/TEPATI, yang dipimpin oleh Direktur utama PT STI,
Rahmat Saleh. Sebagian langkah awal 5 orang anggota TEPATI melakukan
studi banding ke Malaysia pada September 1993. Malaysia memang
merupakan Negara ASEAN pertama yang menerapkan asuransi berdasarkan
prinsip syariah sejak tahun 1985. Di Negara ini asuransi dikelola oleh Syarikat
Takaful Malaysia. Pada berikutnya STI mendirikan PT asuransi Takaful
umum dan PT asuransi Takaful Keluarga. Secara resmi, PT Asuransi Takaful
Keluarga didirikan pada 2 Juni 1985. Setelah asuransi takaful umum dibuka,
selanjutnya sejumlah lembaga ikut mendirikan asuransi syariah Mubarakah,
2 Gemala Dewi, Op. Cit., h. 139
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asuransi syariah Asih Great Eastern, MAA Life Insurance, Asuransi Bringin
Jiwa Sejahtera.
2. Profil Perusahaan
Nama Perusahaan : PT. ASURANSI TAKAFUL KELUARGA
Pemegang Saham : PT. Syarikat Takaful Indonesia
Islamic Development Bank (IDB)
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Karya Abadi Bangsa
Koperasi Karyawan Takaful & Pemegang Saham
Lainnya
Izin Operasional : Akte pendirian
: SK Mentri Kehakiman No.C2-9583.HT.01.01 Th
1994
: Izin Usaha Perasuransian
Keputusan Menteri Keuangan No.
385/KMK/17/1994
Type Bisnis : Asuransi  Jiwa
Dewan Komisaris : Dato' Mohamed Hassan Md Kamil
(Komisaris Utama)
H.M Uwen Suwendi, FSAI, FLMI, MBA
(komisaris Independen)
Muhammad Haris, SE
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(Komisaris)
Mahazir Azizan
(Komisaris)
Dewan Pengawas
Syariah : Prof. DR. KH. Didin Hafihuddin, Msc
(Ketua)
DR. H.M. Syafi’l Antonio, Msc
(Anggota)
Prof Dr. Madya Sobri bin Salamon
(Anggota)
Prof. Dr. Faturrahman Djamil, MA
(Anggota)
Direksi : Trihadi Deritanto
(Direktur Utama)
Ronny Achmad Iskandar
(Direktur Operasional)
Penghargaan
1) PT Asuransi Takaful Keluarga sebagai Asuransi Syariah Terbaik tahun
2003 versi MUI
2) PT Asuransi Takaful Umum Sebagai Asuransi Umum berpredikat
Sangat Bagus Kategori Kinerja Keuangan tahun 2002 versi majalah
InfoBank
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3) PT Asuransi Umum sebagai Asuransi Umum berpredikat Sangat Bagus
Kategori Kinerja Keuangan tahun 2004 versi majalah InfoBank
4) PT Asuransi Takaful Keluarga sebagai Asuransi Umum berpredikat
Terbaik Kategori Manajemen Resiko versi Karim Business Consulting
5) PT Asuransi Takaful Umum sebagai Asuransi Umum berpredikat
Terbaik ke 2 Kategori Manajemen Resiko versi Karim Business
Consulting
6) PT Syarikat Takaful Indonesia sebagai Top Of Mind Asuransi Syariah
Kategori  Perusahaan Asuransi versi Karim Business Consulting
7) PT Asuransi Takaful Umum memperoleh Penghargaan Khusus Sebagai
Pioner Asuransi Umum Syariah versi majalah Investor
3. Visi, Misi dan Tujuan
Berdirinya lembaga asuransi syariah ini bertujuan untuk saling tolong
menolong untuk menghadapi mara bahaya dan musibah yang terkadang
menimpa sebagian orang dengan cara menggantinya dari uang yang telah
dikumpulkan dari hasil premi, bukan untuk mencari keuntungan atau
menjadikan lahan untuk mencari penghasilan. Itu karena prinsip- prinsip dasar
syariat yang toleran mengajak kepada setiap sesuatu yang berakibat keeratan
jalinan sesama manusia dan kepada sesuatu yang meringankan bencana
mereka. Islam juga mengarah kepada berdirinya sebuah masyarakat yang
tegak diatas azas saling membantu dan saling menopang, karena setiap
muslim kepada muslim lainnya bagai bangunan yang saling menguatkan
sebagian kepada sebagian yang lain.
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Visi:  menjadi grup asuransi terkemuka yang menawarkan jasa Takaful
dan keuangan syariah yang komprehensif dengan jangkauan signifikan di
seluruh Indonesia.
Misi: memberikan solusi dan pelayanan terbaik dalam perencanaan
keuangan dan pengelolaan risiko bagi umat dengan menawarkan jasa Takaful
dan keuangan syariah yang dikelola secara profesional, adil, tulus dan
amanah.
4. Struktur Organisasi Perusahaan
I. Identitas pekerjaan
Nama Jabatan :Staf Admistrasi & Operasional Kantor Pemsaran
Departemen :Sales Support
Kantor :Kantor pemasaran
Kedudukan dalam organisasi
Sumber: Dokumen PT. Takaful Indonesia
II. Tanggung jawab
1. Terselenggaranya operasional di kantor pemasaran sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
KABAG, SALES SUPPORT
KEPALA ADMINISTRASI DAN
PELAYANAN PEMASARAN
STAF ADMINISTRASI DAN
OPERASIONAL
STAF PELAYANAN
UMUM
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2. Terpeliharannya aset tang mejadi tanggung jawab
3. Melakukan koordinasi dengan kepala admistrasi dan
pelayanan kantor pemasaran dalam rangka mendukung
pencapaian sasaran mutu operasional kantor pemasaran.
4. Terlaksananya sistem dan prosedur identitas nasabah serta
transaksi yang mencurigakan.
5. Bertanggung jawab terhadap blangko polis, kuitansi, sertifikat
kartu peserta.
6. Terpeliharanya dukumntasi transaksi.
III. Tugas-Tugas pokok
A. Terselenggaranya operasional kantor pemasaran seseuai
dengan ketentuan yang berlaku.
1. Melakukan registrasi dan imput aplikasi serta input data
peserta/trasfer data peserta ke SMART baik individu
maupun kumpulan, non Bancassuransce.
2. Melakukan edit data aplikasi dan data peserta yang telah
diinput.
3. Melakukan registrsi polis individu dan kumpulan.
4. Mencetak polis individu beserta lampiranya termasuk
polis takafulink.
5. Mencetak kwitasi, sertifikat dan kartu peserta kumpulan.
6. Membuat bertita acara untuk setiap polis salah cetak setiap
minngu.
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7. Menyiapakan dan mengirimkan polis beserta dokumumen
pendukung yang akan dikirim ke peserta.
8. Melakukan pencatatan distribusi blanko aplikasi, polis,
sertifikat dan kartu pesrta.
9. Mengirimkan aplikasi asli, copy polis individu dan
lampiranya kekantor pusat paling lambat tiga hari setelah
tanggal terima polis.
10. Mengirimkan apllikasi asli kumpulan dan kelengkapanya
ke kantor pusat
11. Mencetak surat medikal, surat pengantar medikal dan
surat penambahan tabarru serta menyampaikanya kepada
agen/BAO
12. Melakukan input tanggal terima polis.
B. Terpeliharanya aset kantor pemsaran.
1. Memelihara optimalisasi dari fungsi aset.
2. Mengirimkan laporan aktiva tetap terakhir setiap bulan
kepada data control.
3. Memastkan terselenggaranya admistrsi pemakaian barang
ccetakan.
4. Memastikan terselenggaranya filling dokumen.
C. Terselaengaranya Operasional inkaso di kantor pemasaran.
1. Mencetak daftar peserta jatuh tempo dan memberikanya
kepada kolektor.
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2. Mengimput dan mencetak daftar permintaan kuitansi
kolektor.
3. Mengimput dan mencetak daftar pengambilan kuitansi
kolektor baik statatsu lunas maupun tidak lunas.
4. Mengarsipkan dokumen-dokumen inkaso.
5. Mengajukan permintaan barang cetakan.
IV. Wewengan
1. Menerima uang peserta dari agen.
2. Mendistribusikan kuitansi premi lanjutan dan kuitansi titipan
premi kepada peserta kolektor dan agen.
3. Melakukan pembayarn sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
4. Memiliki akses atas kotak uang kasir (cash box) yang
digunakan untuk menyimpan uang yang diterima terkait
dengan transaksi yang telah digunakan utuk perusahaan
dengan pihak peserta maupu pihak lainya.
5. Memiliki akses astas modul keuangan SMART seseuai denga
ketentuan yang berlaku.
6. Memeriksa kesesuain berkas apliksi, data peserta serta
transaksi dengan standar prosese yang berlaku.
7. Melakukan koordinsi dengan fungsi terkait dalam hal
pelayanan kepada peserta.
V. Tolak Ukur Keberhasilan.
1. Megacu kepada sasaran.
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2. Terlaksanya layanan yang meuaskan bagi peserta dan calon
peserta.
5. Pemegang  Saham PT. Syarikat Takaful Indonesia
Tabel 1
No Pemegang Saham Prosentase
1 Syarikat Takaful Malaysia BHD 56.000%
2 Islamic Development Bank (IDB) 26.390%
3 PT. Permodalam Nasional Madani (Persero) 26.919%
4 PT. Bank Muamalat Indonesia 5.906%
5 PT. Karya Abdi Bangsa 1.062%
6 PT. Koperasi Karyawan Takaful 0.102%
7 Pengusaha Muslim 3.621%
Sumber: PT. Asuransi Takaful Indonesia
B. Gambaran Umum  AJB. Bumiputera Cabang Makassar.
1. Sejarah AJB Bumiputera 1912
Asuransi jiwa bersama Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa
nasional milik bangsa indonesia yang pertamma dan tertua. Didirikan pada
tanggal 12 Februari yang pertama di Magelang Jawa tengah, dengan
nama”Ondelingen Levensverzekering Maatschappij Persatoen Goeru-Goeru
Hindai Belanda” atau disingkat O.L.mij.PDHB. Perusahaan ini digagas dan
didirikan oleh mas Ngabehi dwidjosewojo,seorang guru di jogyakarta yang juga
sekertaris Boediutomo sebuah organanisasi yang mempelopori geraan kebankitan
nasional,  Dua orang guru laianya Mas kartoe hadi soebroto dan Adimidjojo turut
mendirikan perusahaa ini, masing-masing sebagai Direktur dan
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bendahara.Bersama R.Soepadmo dan M. Darmowidjojo turut mendirikan yang
anggota O. Lmij. PGHB ini menjadi pemegan Polis yang pertama.
Bumiputera memulai usahanya Tanpa modal. Pembayaran premi pertama
oleh kelima tokoh tersebuat dianggap sebagai modal awal perusahaan, dengan
syarat unag pertanggungan tidak akan dibayarkan kepada ahli waris pemegang
polis yang belum berjalan sebelum tiga tahun penuh. Para Pengurus saat itu juga
tidak mengharapkan honorarium sehingga mereka bekerja denga tidak sukarela.
Pada mulanya perusahhan hanya melayani para guru sekolah Hindia
Belanda, Kemudian perusahan menperluas jaringan pelayanan kemasyrakat
umum, dan mengganti namanya menjadi O.Lmij. Boemi Poetera, yang sekarang
dikenal dengan AJB. Bumiputera 1912
Pada tahun 1912 perusahaan pindah ke Yogyakarta. Pada yahun 1934
perusahaan melebarkan sayapnya degan membuka cabang-cabang di Bandung,
jakrta, Surabaya, Pelembang, medan, pontianak, Banjarmasing  dan Ujung
Pandang. Degan demikian semakin berkembangnya AJB Bumiputera 1912, maka
pada tahun 1958 secara bertahap kantor pusat di pindahkan ke Jakarata, dan pada
1959 secara resmi kantor pusat AJB Bimiputera 1912 berdomisili di jakarta.
Selama lebih sembilan dasawarsa, Bumiputera telah berhasil melewati
berbagai rintang yang amay sulit,antara laiin pada masa penjajahan, masa
revolusi,dan masa-masa krisis ekonomi seperti sanaring di tahun 1965 dan krisis
moneter yang dimulai pada pertengahan tahun 1997.
Salah satu kekuatan Bumiputera adalah pada kepemilikan dan bentuk
perusahhan yag unik, dimana Bumiputera satu-satunya perusahaan di indonesia
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yang terbentuk”mutual” atau “usaha bukan pemegan saham.Jadi perusahaan tidak
terbentuk PT atau koperasi. Hal ini dikarenakan premi yang diberikan kepada
perusahaan yang jaringany terbesar di seluruh penjuru tanag air dan melakukan
hubungan internasional dengan rekan-rekan di negara lain. Sekitar 2.900
karyawan, dan 23.00 agen,dan 610 kantor melayani lebih dari 9 juta pemegan
polis dan peserta.
2. Visi dan Misi kantor wilayah Makassar/Sulawasi selatan
a. Visi
Menjadikan kantor Makassar/Sulawesi menjadai leader market diantara
asuransi jiwa dimakassar
b. Misi
Menjadikan pasar potensial di Makassar/Sulawesi menjadi polis
Bumiputera 1912.
3. Stuktur organisasi kantor wilayah Makassar
a. Kepala Wilayah
1. Peran
Kepala wilayah berperan dalam strategi perusahaan,menyusun
program kerja dan anggaran serta menjabarkan menjadi taktik operasional
Kepala wilayah Wakil Kepala wilayah
Kepala Bagian PSDM
dan Keagenan
Staf Keagenan
Kepala Bagian
Pemasaran
Staf KBP
Kepala Bagian administrasi
umum dan keuangan
Staf KBA
Kepala Bagian Teknik
Staf Teknik
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secara efekif sesuai dengan kondisi sosial-budaya dan potensi sumber daya
yang dimiliki.
2. Tugas dan kewajiban
a. Mempelajari dan memahami secara baik dan benar strategi
perusahhan,menyusun program kerja dan anggaran serta menjabarkan
menjadi taktik operasional secara efektif sesuai dengan kondisi sosial-
budaya dan potensi sumber daya yang dimiliki.
b. Menetapkan pembagian anggaran pendapatan dan biaya ke masing-masing
kantor cabang yang ada dibawah pengawasan berdasarkan potensi pasar
dan potensi sumber daya kantor cabang yang bersangkutan.
c. Mempersiapkan segalah sarana dan prasarana pendukung untuk dapat
terlaksananya denagan baik taktik operasional yang telah diputuskan untuk
tercapainya anggaran pendapatan,efesiensi biaya dan keuntungan
operasional.
d. Melaksanakan kegiatan bidang pemasaran meliputi:
1. Pelaksanaan progrm kerja pemasaran kantor wilayah dan kantor
cabang
2. Pemetaan pasar dan analisa  peta persaingan
3. Kegiatan kehumasan/komunikasi pemasaran.
4. Pengembangan sinergi operasional
5. Mengembangkan jaringan dan membina hubungan dengan stakeholder
untuk mendukung efektifitas penetrasi pasar.
e. Melaksanakan pemberdayaan dan pengembangan keagenan meliputi:
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1. Rencana kebutuhan SDM di kantor wilayah dan kantor cabang
2. Rencana kebutuhan organisasi keagenan
3. Pemberdayaan dan pengembangan SDM sesuai jalur karir yang
ditetapkan
4. Menciptakan dan mengembangan industrial dan harmoris
5. Menciptakan iklim kerja yang kondusif
b. Wakil kepala wilayah.
1) Peran
Wakil kepala wilayah berperan membantu kepala wilaya dalam melakukan
pembinaan dan pengawasan implementasi Triologi operasional asuransi jiwa
dikantor cabang.
2) Tugas dan kewajiban
a. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian kantor cabang
untuk mecapai target produksi sehat.
b. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian kantor cabangdalm
prinsip mengenal nasabah.
c. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian kantor cabang
dalam implementasi TOA.
d. Melakukan Pembinaan pengawasan dan pengendalian untuk tercapainya
pertumbuhan bisnis meliputi produksi baru dan persistensi polis disetiap
kantor cabang.
c. Kepala bagian pemasaran.
1. Peran
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Bagian Pemasaran dipimpin oleh kepala bagian, yanag mempunyai fungsi
utama megimplementasikan dan mengendalikan kegiatan operasional
pemsaran, peyediaan sarana dan prasarana kerja operasional dan
melakukan evakuasi pelaksanaan Trilogi Operasional Asuransi (TOA).
2. Tugas dan kewajiban
a) Mengawasi dab mengendalikan pelaksanaan pemetaan dan pendapatan
pasar
b) Mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan pendataan/invesati
kondisi persaingan.
c) Melaksanakan analisa kebutuhan untuk pengembangan produk di
kantor-kantor cabang.
d) Mengawasai dan mengendalikan organisasi perkantoran.
e) Melaksanakan pengendalian pelaksanakan mekanisme kerja.
f) Melaksanakan kegiatan kehumasan/Komunikasi pemsaran.
g) Melaksanakan pemeliharaan dan pengembangan jaringan pasar.
h) Melaksanakan Pengembangan sinergi operasional.
i) Membuat laporan kegiatan pemasaaran.
d. Kepala bagian  Admistrasi dan Keuangan
1. Peran
Kepala bagian admistrasidan keunagan berperan membina mengawasi dan
mengendalikan implementasi kegiatan admistrasi/keuangan dan
perpajakan sesuai ketentuan yang berlaku serta melaksanakan prinsip
mengenal nasaba dengan tepat dan benar.
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2. Tugas dan kewajban.
a).  Menyiapakan rencana anggaran penerimaan dan pengeluaran kantor
wilayah dan kantor cabang.
b).  Melaksanakan evakuasi Kegiatan TOA
c)  Penyelidikan klaim dan pinjam Polis.
d)  Melasanakan pengawasan dan pengendalian pengeluran di kantor
wilayah dan kantpr cabang.
e)  Melaksanakan dan mengwasi tata tertip.
f)  Menyiapakan secara bulanan pengajuan baiaya kontraktual dan non
kontraktual ke dapertemen keuangan.
g)  Mengenal prisip mengenal nasabah
e. Kepala Bagian SDM Dan Keagenan
1. Peran
Kepala bagian SDM dan keunagan berperan dalam memenuhi kebutuahan
dan kuantitas SDM serta keuangan du kantor wilayah dan kantor cabang.
2. Tugas dan kewajiban.
a. Merencanakan kebutuhan SDM di kantor wilayah dan kantor cabang.
b. Merencanakan Kebutuhan organisasi keagean di kantor cabang.
c. Melaksanakan Kegiatan penerimaan (reckrutment) dan seleksi untuk
memenuhi kebutuhan organisasi keagenan.
d. Melaksanakan program pengembangn SDM di kantor wilayah dan
kantor cabang.
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e. Melaksanakan program pengembangan organisasi keagenan kantor
cabang.
f. Melaksanakan evaluasi produktivitas organisasi keagenan.
g. Melaksanakan tatatertip admistrsi SDM dan keuangan.
h. Membuat rencana kebutuhan dan pemenuhan sarana dan prasarana
untuk pendidikan dan pelatihan.
f. Kepala Bagian Teknik
1. Peran
Kepala bagian  berperan untuk memastikan adanya keseimbangan antara
premi dan kewajiaban agar pada level yang sesuai dengan ketentuan teknik
asuransi jiwa.
2. Tugas Dan Kewajiban.
a. Melakukan Pengawasan Proses seleksi resiko
b. Merenanakan dan menganalisa prosposal Penawaran.
c. Menyipakan proposal dan membuat laporanya.
d. Menganalisa paln yang ditawarkan.
e. Melakukan perhitungan benefit dan premi sesuai kantor cabang.
f. Membantu presentasi yang terkait dengan bidang teknik.
g. Elakukan vertfikasi perhitungan klaim.
h. Melaksanakan pengawasan  fungsi aktiaria untuk produk-produk
askum dan askum syariah.
i. Mengevaluasi produk yang diapasarkan yang memberi rekomendasi
untuk penegembangn produk.
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j. Mengawasi dan mengendalikan preoses input dan ouput data yan
terkait dengan portopolio.
C. Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional
Tabel 2
Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional
No Prinsip Asuransi Syariah
(Takaful)
Asuransi
Konvensional (AJB.
Bumiputera 1912)
1 Konsep Sekumpulan orang yang
saling membantu menjamin
dan bekerjasama dengan
cara masing-masing
mengeluarkan dana
Tabarru’
Perjanjian antara dua
pihak atau lebih dimana
pihak penanggung
mengikatkan diri
kepada pihak
tertanggung dengan
menerima premi
asuransi untuk
memberikan pergantian
kepada tertanggung
2 Asal Usul Dari al-aqilah, kebiasaan
suku arab jauh sebelum
islam datang. Kemudian
disahkan oleh Rasulullah
menjadi hukum Islam,
bahkan telah tertuang
dalam konstitusi pertama di
dunia yang dibuat langsung
oleh Rasulullah
Dari Masyarakat
Babilonia yang dikenal
dengan perjanjian
Hammurabbi. Dan
tahun 1668 M di Coffee
House London
berdirilah Lioyd Of
London yang
merupakan cikal bakal
asuransi syariah
3 Sumber Hukum Bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadist, Sunnah, Ijma’,
Fatwa, Qiyas, Istihsan, dan
Mashalih Mursalah
Bersumber dari pikiran
dan kebudayaan
manusia berdasarkan
hukum positif.
4 MAGRIB (Maisir,
Gharah, dan Riba)
Bersih dari unsur maisir,
Gharar, dan Riba
Tidak selaras dengan
syariah Islam karena
adanya unsur Maisir,
Gharar, dan Riba
5 DPS Ada, yang berfungsi untuk
mengawasi pelaksanaan
operasional perusahaan
agar terbebas dari praktek-
praktek muamalah yang
bertentangan dengan
Tidak ada
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prinsip-prinsip syariah
6 Akad Akad Tabarru’ dan Tijarah Akad Jual Beli
7 Jaminan/resiko Share of risk, Proses saling
menanggung resiko antar
peserta
Transfer of Risk,
dimana terjadi
pemindahan resiko dari
tertanggung kepada
penanggung
8 Pengelolaan dana Terjadi Pemisahan dana Tidak ada pemisahan
dana
9 Investasi Dapat melaukakan investasi
sesuai ketentuan
perundangan sesuai dengan
prinsip syariah bebas dari
riba dan investasi terlarang
Bebas melakukakan
innestasi dalam batas-
batas ketentuan namun
tidak terbatas pada halal
dan haramnya objek
atau  sistem investasi
yang digunakan
10 Kepemilikan Dana Dana yang terkumpul dari
dari  peserta dalam iuran
atau kontribusi, merupakan
hak  milik peserta,asuransi
syariah hanya sebegai
pengelolahnya.
Dana yang terkumpul
dari premi peserta
seluruhnya menjadi
milik perusuhaan.
Perusahaan bebas
memilih investasi
dimana saja.
11 Unsur Premi Iuran/kontribusi terdiri dari
tabarru’ dan tabungan
(tampa unsur riba) tabarru’
juga dihitung dari tabel
moralitas tetapi tampa
perhitungan bunga teknik
Unsur premi terdari
moralita,bunga biaya
dan bunga asuransi
12 Loading/Beban Pada sebahagian asuransi
syariah, loading/ komisi
agen tidak dibebangkan
kepada peserta tetapi dari
dana  pemegan saham
sebahagian lainya
mengembalikan sekitar 20-
30% saja dari premi tahun
pertama. Dengan demikian
nilai tunai ditahun pertama
sudah terbentuk.
Loading pada asuransi
konvensional cukup
besara,terutama
diperuntuhkan kepada
agen,bisa menyerap
premi tahun pertama
dan tahun kedua
(asuransi jiwa dengan
unsur saving) karena itu
nilai tunai tahun
pertama dan tahun
kedua belum ada
13 Sumber
Pembayaran
Klaim
Bersumber dari dana
tabarru’ dimana peserta
saling menanggung jika
salah satu pesetamendapat
musibah,maka peseta lainya
Bersumber dari
rekening perusahaan
sebagai konsikuensi
penenggun terhadap
pihak penenanggung
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ikut menanggung resiko
bersama resiko tersebut.
murni bisnis dan tidak
ada unsur spritualnya
14 Keuntungan Keuntungan yang berasal
dari surplus komisi
retakaful, dan hasil
investasi tidak sepenuhnya
menjdi mili perusahaan
tetapi diberlakukan bagi
hasil antara perusahaan
dengan peserta.
Keuntungan yang
diperoleh dari suplus
underwriting, komisi
reasuransi, dan hasil
investasi seluruhnya
milikm perusahaan.
Sumber: Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan sistem
Operasional
D. Mekanisme Penentuan Premi produk FULNADI  PT. Asuransi Takaful
Cabang Makassar
Mekanisme kerja asuransi syariah yang sebenarnya terjadi adalah saling
bertanggung jawab, membantu  dan melindungi di anatara para peserta sendiri.
Perusahaan asruransi diberikan kepercayaan (amanah) oleh para peserta untuk
mengelolah dana premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, memberikan
santunan kepada  yanag mengalami musibah sesuai isi akta perjanjian tersebut.
Adapun proses yang dilalui seputar mekanisme kerja asuransi syariah
dapat diuraikan.
1. Underwriting
Underwriting adalah proses penafsiran jangka hidup seorang calon peserta
yang dikaitkan dengan besarnya resiko untuk menentukan besarnya premi. Atau
dengan kata lain merupakan proses seleksi yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi jiwa untuk menentukan tingkat resiko yang akan diteriam dan
menentukan besarnya premi yang akan dibayar. Penentuan dan pengklasifiksikan
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resiko calon peserta terkait dengan besar kecilya resiko untuk menetukan dierimah
atau ditolaknya calon pemegan polis (peserta). Underwriting asuransi syariah
bertujuan menberikan skema pembagian resiko yang profeosiona ldan adil
diantara para peserta yang secara homogen.
Dalam  melakukana proses (Underwriting) terdapat tiga konsep yang
penting yng menjadi dasar bagi perusahaan  asuransi untuk menerima atau
menolak suatu penurupan resiko.
a. kemungkianan menderita kerugian, kondisi ini diramalkan berdasarkan apa
yang tejadi dimasa lalu.
b. Tingkat resiko yaitu ketidak pastian akan kerugian pada msa yang kan datang .
c. Hukum bilangan besar (the law of large numbers) dimana makin banyak
obyek yangmenpunyai resiko yang sama atua hampir sama, akan makin
bertamba baik perusahaan karena penyebaran resiko akan lebih luas dan
kemungkinan menderita kerugian dapat secara sistematis diramalkan.
Pada Asuransi syraiah underwriter berperan:
a. Mempertimbangkan resiko yang diajukan.proses selaksi yang dilakukan oleh
underwriter dipengaruhi oleh faktor usia, kondisi fisik atau kesehatan
pekerjaan, moral dan kebiasaan, besarnya nilai pertanggungan dan jenis
kelamin.
b. Memutuskan menerima atau tidak resiko-resiko tersebut.
c. Menentukan syarat,ketentua dan lngkup ganti rugi termasuk memastikan
peserta  menbayar premi sesuai dengantingkat resiko, menetapkan
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besarjumlah pertanggungan, lamanya waktu asuransi dan plan yang sesuai
tingkat resiko peserta.
d. Mengenakan biaya upah (ujrah/fee) pada dana kontribusi peserta.
e. Mengamkan profit margin dan menjaga dan menjaga agar perusahaan dapat
berkembang.
f. Menjaga kestabilan dana  yang terhimpun agar perusahaan dapat berkembng.
g. Underwriter juga harus menghindari pasar kompetatif  yang ada dalam
penentuan tarif, penyebaran resiko dan volume dan hasil survei.
Dengan  demikian, Underwriter perusahaan asuransi memilik sasaran
menyetujiu dan menerbitkan polis asuransi yang adik bagi nasabah, dapat
deterima oleh calon peserta diamana polis asuransi menyediakan bebefit yang
memenuhi kewajibanya. Premi yang ditetapkan dalam polis harus berada dalam
polis harus berbeda bataskemanpian keuanganya, dan premi yang dibebankan
harus mampu bersaing dipasar.Disamping itu perusahaan, Underwriter harus
mampu mnebuat keputusan yang menberikan keputusan yang menberikan
keuntungan kepada perusahaan yang berlaku bagi semua jenis usaha.
2. Polis
Polis Auransi adalah surat perjanjian antra pihak yang menjadi peserta
suransi dengan perusahaan asuransi. Polis asuransi merupakan bukti autentik
berupa akta mengenai adanya perjanjian asuransi. Polis asuransi meruakan dasar
perjanjian anatara pemegan  dengan perusahaan setelah memenuhi  persyaratan
yang telah ditentukan.
Unsur-unsur yang harus ada dalam polis adalah:
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a) Deklarasi, memuat data yang erkaita dengan peserta seperti nama,almat jenis
dan lokasi objek asuransi, tanggal dan jangka jangka waktu penutupan,
Perhitungan dan besarnya premi sertainformasi lain yang diperlukan.
b) Perjanjian asuransi, memuat pernyataan perusahaan asurasnsi menyatakan
kesanggupan mengganti kerugian atas objek asuransi apabila terjadi
kerusakan.
c) Persyaratan polis, Memuat kondisi objek, batas waktu pembayaran premi,
permintaan penbatalan polis, prosedur pengajuan klaim asuransi ganda,
Subrogis.
d) Pengecualian, memuat penyebutan dangan jelas musibah (peril) apa saja yang
tidak ditutup atau diluar penutupan asuransi.
e) Polis ditandatangani oleh perusahaan asuransi.
3. Premi (kontribusi)
Premi asuransi peserta secara umum bermanfaat untuk menentuka besar
tabungan peserta asuransi tabungan peserta asuransi, mendapatka santunan
kebijakan atau dana klaim terhadao suatu kejaidan yang mengakibatkan terjadinya
klaim, manambah investasi pada masa berikutnya. Sedangkanbagi perusahaan
premi berguna untuk menamba jenis investasi pada suatu usaha untuke dikelola.
Premi yang dikumpulkan dari peserta paling tidak harus cukup tiga hal yauitu:
yaiyu klaim resiko yang dijamin, biaya akuisisi dan biaya pengelolaan opersaional
perusahaan.
Premi dalam asuransi syariah umumnya dibagi beberapa hal.
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a) Premi tabungan yaitu bagian premi yang merupakan dana tabungan pemegang
polis yang dikelolah oleh perusahaan dimana diaman pemiliknya akan
mendapatkan hak sesuai dengan kesepakatan dark pendapatan investasi bersih.
Premi tabungan dan hak bagi hasil investasi akan diberikan kepada peserta
bila yang tersantun kepada ahli waris bila tersangkutan dinyatakan berhenti
sebagai peserta.
b) Premi Tabarru’ yaitu sejumlah dana yang dihibahkan oleh pemegan poilis dan
digunakan untuk tolung menolong dalam menanggulangi musibah kematian
yang akan disantunkan kepada ahli waris bila peserta meninggal dunia sebelim
masa auransi berakhir.
c) Premi biaya adalah sejumlah dana yang dibayrakan oleh peserta kepada
perusahaan yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaab dalam
rangka pengelolaan dana asuransi,termsuk biaya awal,biaya lanjutan biaya
tahunan berjalandan biaya yang dikeluarkan pada saat polis berakhir.
Penetapan besarnya tarif premi tidak ditentukan oleh pemerintah.karena
diserahkan pada mekanisme pasar yang berlaku.Namun pada dasarnya tarif premi
menurut aturan pemerintah harus memenuhi unsur berikut:
Penetapan tarif premi asuransi kerugian, perhitungan jumlah premi yang
akan menpengaruhi dana klaim tergantung pada beberapa hal antara lain:
1) Penetapan tarif  harus dilakukan dengan memperhitungkan.
a) Premi murni dihitung berdasarkan profit kerugian untuk jenis asuransi
yang bersangkutan sekurang-kurangnya 5 tahu terakhir.
b) Biaya perolehan, termasuk komisi agen.
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c) Biaya admistrsi dan biaya umum lianya.
2) Tarif  premi harus ditetapkan pada tingkat yang mencukupi dan tidak melebihi
dan tidak ditetapkan secara deskriminatif.demikian pula tidak telalu
berlebihan sehingga sehingga tidak sebanding dengan manfaat yang dijanjilan.
Pada  jiwa perhitungan jumlah premi yang mempengaruhi dana klaim
tergantung pada beberapa beberapa faktor antara lain.
1) Jenis produk asuransi yang tawarkan, besar kecilnya premi tergantung dari
karesteristik produk yang diingingkan oleh peserta.
2) Lama masa asuransi, jika peserta menginginkan santunan kebajikan yang
besar dalam waktu yang singkat, tentu jumlah premi yang dibayarkan juga
harus besar.
3) Usia peserta, maki tua usia peserta makin besar pula premi tabarru’yang harus
dibayarkan dibandingkan peserta yang lebih mudah usianya.
4) Kesehatan peserta,jiak peserta memilki masalah kesehatan setelah diperiksa
kerumah sakit, maka pesarta harus menbayar premi tabarru’ yang lebih besar
sehingga jika paserta iningi tabunganya besar maka ia harus menbayar premi
yang lebih basar dari pada pesrta lain yang kesehatanya baik-baik saja.
5) Jumlah peserta, tentu produk asuransi perorangan dangan produk asuransi
kumpulan akan berbeda besaran premi yang harus dibayarkan.3
Pada PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Makassar di Kota Makassar,
premi dalam produk saving terdiri atas tabungan dan  dana tabarru’. Pembayaran
premi pada perusahaan tersebut dapat dilakukan perbulan, pertriwulan, pertahun
3 Andri Soemitra. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Prenada Media
Group. 2009. h. 272-279
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atau dapat juga dibayar sekaligus sesuai kesepakatan antara perusahaan dengan
nasabah, baik nasabah perorangan maupun kolektif atau kumpulan. Sementara itu,
besarnya nilai manfaat takaful/santunan disesuaikan dengan besarnya jumlah
premi yang disetor nasabah maka manfaat Takaful/santunan yang kelak akan
diterima juga lebih besar.
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Gambar 1
Pengelolaan Dana Premi Takaful Keluarga Produk Saving
Sumber: Muhammad (2001:77)
Mekanisme pengelolaan dana premi produk saving antara lain setiap premi
yang telah diterima akan dimasukkan ke dalam “kumpulan dana peserta” yang
selanjutnya akan di investasikan dalam pembiayaan-pembiayan proyek yang
dibenarkan syariah. Keuntungan yang diperoleh dari investasi itu akan dibagi
sesuai dengan perjanjian mudharabah yang disepakati bersama. Keuntungan
perusahaan diperoleh dari pembagian keuntungan dana pemegang polis asuransi
yang dikembangkan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah). Para pemegang polis
dalam hal ini berkedudukan sebagai pemilik modal (shohibul mal) dan asuransi
syariah berfungsi sebagai pemegang amanah (mudharib). Setiap premi yang
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dibayar oleh pemegang polis akan dimasukkan dalam rekening tabarru
perusahaan, yaitu kumpulan dana yang telah diniatkan oleh peserta sebagai iuran
dan kebajikan untuk tujuan saling tolong menolong dan saling membantu.
Kumpulan dana pemegang polis sebelum dikelola lebih lanjut terlebih dulu
dipisahkan menjadi dua golongan, yaitu Dana Pemegang Saham (Share holder
Fund) dan dana Peserta Asuransi (Participant Fund / Premium), dan masing-
masing dana mempunyai akuntansi terpisah. Hasil pengembangan dana setelah
dikurangi dengan beban asuransi (biaya pengelolaan dan premi reasuransi) akan
dibagi antara pemegang polis dan perusahaan menurut prinsip al-mudharabah
dalam suatu perbandingan tetap yang besarnya telah ditentukan pada awal
penutupan polis asuransi.4
Salah satu produk PT. Asuransi Takaful Cabang makassar yang
menggunakan sistem produk saving adalah takaful dana pendidikan atau biasa
disebut FULNADI.
Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) adalah program asuransi untuk
perseorangan yang bertujuan untuk menyediakan dana pendidikan untuk putra-
putri peserta sampai pendidikan tingkat sarjana dengan manfaat proteksi atas
resiko meninggal.
Adapun ilustrasi dari Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) yaitu:
Usia Orang Tua 31 tahun
Usia anak 1 tahun
Premi tahunan RP. 10.980.000
4 Andri Soemitra. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Prenada Media Group.
2009. h 273-279
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Cara bayar :Tahunan
Tabarru :7,9% dari Premi non Perokok5*
Manfaat Takaful Awal : Rp 186.660.000
Asumsi tingkat Investasi :7 %*
Mudarabah Bagi Hasil
Peserta 70 %*
Perusahan 30%*
Beasiswa yang di peroleh ketika memasuki
TK 10% Rp.18.666.000,-
SD 10% :Rp.18.666.000,-
SMP 15 % :Rp.27.999.000,-
SMU 20 % :Rp.37.332.000,-
Perguruan tinngi 40% :Rp.74.644.000,-
1. Manfaat Takaaful Awal (MTA) sebesar Rp.186.660.00 diperoleh dari tahun
pertama pembayaran premi.
Manfaat Takaful Awal diambil berdasarkan tingkat investasi 7% sampai tahun
Ke 17.
2. Dana Tabarru 7,9 % dari premi (NON PEROKOK)
10.980.000 x 7,9 % =Rp.867.420
Rp.867.420 X 17 =Rp.14.746.140
3. Biaya akuisisi sebesar 75% dari tahun (1) sampai tahun (2) sebesar Rp.8.235.000
4. Biayah akuisisi Tahun (2) 25 % sampai Tahun (17) sebesar =Rp 43.920.000
Jadi total biaya pengelolahan akuisisi sebesar 75%+25%
8.235.000+43.920.000= 52.155.000 selama 17 tahun.
*Hasil Ilustrasi Perhitungan Premi PT. Takaful Indonesia
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Ket.Hasil Invesatasi tersebut berdasrkan hasil investasi dari tahun 1sampai 2 sebesar 7%
1. Ilustrasi di atas dibuat berdasarkan asumsi Tingkat Investasi 7% per
tahun, dan ini bukan merupakan jaminan, realisasinya tergantung pada
hasil investasi yang diperoleh nanti.
2. SRT = Saldo Rekening Tabungan pada akhir tahun ; Asumsi Tahapan
diambil Awal Tahun kecuali Tahapan PT.
3. Masa Perjanjian = 18 - usia anak (tahun) ; MTA = Manfataat Takaful
Awal = Premi (pertahun) x Masa Perjanjian.
4. Jika Peserta Cacat Tetap karena kecelakaan, maka polis Bebas Premi
dan manfaat sama dengan manfaat non kecelakaan.
5. Jika Penerima Hibah meninggal selama Masa Perjanjian maka Peserta
mendapat Santunan 10% dari MTA ditambah dengan Nilai Tunai yang
ada ketika Perjanjian berakhir.
Adapun manfaat yang akan diperoleh bagi nasabah adalah:
1. Jika Peserta panjang umur sampai akhir perjanjian, Anak sebagai
penerimah hibah Mendapatkan.
a. Tahapan saat masuk( TK, SD, SMP, SMA, PT) dan beasiswa selama 4
tahun diperguruan tinggi
b. Jika tahapan jatuh tempoh tidak diambil, akan diinvestasikan dan akan
menambah beasiswa pada saat di perguruan tinggi.
2. Jika peserta mengundurkan diri sebelum masa perjanjian berakhir, Peserta
mendapatkan.
a. Nilai Tunai
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b. Seluruh dana di rekening tabungan peserta yang berasal dari saldo
tabungan dan bagian keuntungan atas hasil investasinya (Mudharabah)
3. Jika anak sebagai penerimah hibah meninggal sebelum seluruh tahapan
diterima, pesrta /ahli waris.
a. Nilai  tunai
b. Santunan sebesar 10 % dari manfaat takaful awal (Premi tahunan x
Masa perjanjian)
4. Jika peserta mengalami musibah dalam masa perjanjian, polis bebas premi
dan ahli waris mendapatkan :
a. Santunan sebesar 50% dari manfaat Takaful awal (jika Meninggal
karena sakit atau cacat tetap total karena kecelakaan) atau 100% dari
manfaat takaful awal (Jika meninggal karena kecelakaan)
b. Nilai tunai
5. Anak sebagai penerima hibah mendapatkan:
a. Tahapan saat masuk (TK, SD, SMP, PT)
b. Beasiswa setiap tahun sejak peserta mengalami musibah s/d 4 th di
perguruan tinggi.
6. Jika setelah masa perjanjian berakhir dan masih dalam pemberian
beasiswa di perguruan tinggi peserta mengalami musibah.
a. Meninggal karena sakit atau cacat tetap total karena kecelakaan, Ahli
warisnya akan menerima nilai tunai.
b. Meninggal karena kecelakaan, Ahli warisnya akan menerimah nilai
tunai dan santunan sebasar 50% dari manfaat takaful awal.
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c. Penerimah hibah akan tetap menerima beasiswa sampai yang
bersangkutan 4 tahun di perguruan tinggi.
Adapun Alokasi Investasi Terhadap Pembayaran Premi  Produk Saving
Asuransi Takaful khususnya FULNADI adalah:
Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi terhadap
dana yang terkumpul dari peserta, dan investasi yang dimaksud harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah.
Tabel 3
Persentase komposisi dana investasi
Alokasi Investasi Jenis Investasi
Istiqomah Mizan Ahsan Alia
Efek Pendapatan
Tetap Syariah Min. 80% 50% - 70% 20% - 40% -
Saham Syariah - 20% - 40% 50% - 70% 80% - 100%
Pasar Uang
Syariah Maks. 20% Maks. 20% Maks. 20% Maks. 20%
Sumber: Dokumen PT. Takaful Indonesia
1) Dana Istiqomah
Adalah diperuntukkan bagi profil nasabah yang risiko investasinya tidak
fluktuatif, yakni yang tidak berani mengambil risiko lebih besar. Selaras dengan
arti istiqomah yakni lurus dan stabil. Dana peserta yang ditempatkan pada
instrumen Pendapatan Tetap Berbasis Syariah dan sebagian kecil alokasi pada
Pasar Uang Syariah. Mencakup dana pendapatan tetap (fixed income)
investasinya antara 80%-100% dan instrumen pasar uang syariah investasinya
antara 0%-20%.
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2) Dana Mizan
Adalah diperuntukkan untuk seseorang yang profil risikonya cukup berani
dan tidak konservatif namun juga tidak agresif. Return agak tinggi, tapi risikonya
agak sedikit. Dana peserta akan ditempatkan pada instrumen Saham Syariah dan
Pendapatan Tetap Berbasis Syariah serta sebagian kecil alokasi pada Pasar Uang
Syariah. Mencakup dana pendapatan tetap investasinya antara 50%-70%, saham
(equity) antara 20%-40%, dan  instrumen pasar uang syariah antara 0%-20%.
3) Dana Ahsan
Adalah diperuntukkan bagi profil nasabah yang agak berani berisiko dengan
harapan returnnya agak tinggi. Dana tumbuh untuk antisipasi masa depan.
Biasanya, nasabah mengambil jangka waktu di atas 5 tahun. Dana peserta akan
ditempatkan pada instrumen Saham Syariah dan/atau pada Pasar Uang Syariah.
Mencakup dana pendapatan tetap investasinya antara 20%-40%, dana saham
(equity) antara 50%-70%, dan Instrumen pasar uang syariah antara 0%-20% .
4) Dana Alia
Adalah diperuntukkan bagi nasabah yang memiliki dana cukup, pemberani
(risk taker) dengan harapan memperoleh hasil maksimum dan memiliki jiwa
agresif dengan harapan return tinggi tapi juga berani mengambil risiko yang tinggi
pula. Dana peserta akan ditempatkan pada instrumen Saham Syariah dan sebagian
kecil alokasi pada Pasar Uang Syariah. Mencakup dana saham (equity)
investasinya antara 80%-100%, dan Instrumen pasar uang syariah antara 0%-20%
.
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E. Mekanisme Penentuan Premi produk Dana Pendidikan  AJB. Asuransi
Bumiputera Cabang Makassar
Pada pertanggungan jiwa diadakan seleksi, yaitu apakah seorang calon
tertanggung bisa atau tidak bisa diterima atau tidak bisa diterima calon
tertanggung.
Setiap perusahaan menpunyai syarat-syarat,  tersendiri untyk menerima
atau menolak sitertanggung. Pada persuhaan asurasni ada bagian Underwriting
tersendiri untuk mencetak syarat-syarat tersebut. Menurtut pendapat maher dan
osler dala buku manual life insuranvce adalah “The process used to determine
average good healith and  the other factors involved, such as habits and
accupation is know as underwriting the risk or selcting the risk.”
Dari perumusan yang dikemukakan oleh mher dan osler diatas, dalam
proses dalam proses seleksi kesehatan harus pula diperhatikan hal-hal yang
berhubungan dengan kebiasaan pekerjaan dengan kebiasaan, pekerjaan dan
sebagainya.
1. Faktor-faktor yang menyebabkan diadakanya underwriting
selanjutnya kita akan melihat mengapa underwriting perlu dijalankan.
Dalam perusahaan asuransi jiwa, underwriting itu penting karena ada hubungan
dengan martality (angka kematian). Setiap perusahaan menyusun Mortality table
berdasar pada kumpulan yang menyangkut dengan; kesehatan keadaan, sertap
pendapatan yang jau tidak jauh banyak perbedaanya.
Premi disarkan mengadaka  seleksi dasar yaitu:
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a) Umur penanggung
b) Jenis sekx (pria atau wanita)
c) Macam asuransi yang diinginkan
d) Alamat atu tempat tinggal
e) Keadaan kesehatan badan.
f) Pekerjaan.
g) Keadaan stuktur keluarga /famili.
h) Keadaan keuagan dll.
Untuk mengetahui Sub a s.d h bisa memperoleh informasi melelui:
a) Surat-surat permohonan asuransi:
b) Laporan-laporan dari luar perusahaan:
c) Laporan-laporan yang disusun oleh perusahaan yang bersangkutan:
d) Inspection  reort (hasil inpeksi)
e) Medical informations bureau.
2. Numerical Rating
Tujuan numerical rating ialah untuk menetukan mana resiko yang disub-
standarkan diterima atau ditolak.
Resiko yang yang sub-Standar bisa dihubungkan anatara lain
a) Untuk tinggi badan sekian, barat harus sekian pula:
b) Untuk umur tertentu, tekanan darah harus sekian pula (tinggi/rendahnya).
Untuk inimaka digunakan numerical rating.6
6Abbas Salim. Asuransi dan Manajemen Risiko. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
2007. h. 113-115
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1. Dana Kelangsungan Belajar (DKP) yang dibyarkan secara Bertahap Sesuai
Usia Anak, baik tertanggun masih hidup atau  meninggal dunia sesuai
tabek berikut
Usia anak
saat Masuk
Dana Kelangsungan saat Anak Menccapai Usia
4 th 6 th 12 th 15 th 18 th
1-2 5% up 10% up 20 % up 30 % up 100 % up
3-4 10% up 20 % up 30 % up 100 % up
5-10 20 % up 30 % up 100 % up
11-13 30 % up 100 % up
14-16 100 % up
2. Dana Beasiswa Anak,dibayarkan pada saat anak priode asuransi berkhir,
baik tertantanggun masih hidup atau meninggal sesuai tabel dibawa ini
Jangka
Waktu
Jumlah beasiswa per 1.000 uang pertanggungan
Tiap
Tahun
Tiap
Semester
Tiap
Triwulan
Tiap
bulanan
1 Tahun 400 205 104 35
2 Tahun 210 107 54 18
3 Tahun 146 75 38 13
4 Tahun 115 59 30 10
5 Tahun 96 49 26 8
3. Santunan Meninggal dunia Sebesar dri Uang Pertanggungan.
4. Bebas Premi bagi polis yang tertannggunya meninggal dunia.
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5. Pengembilan premium deposit bagi polis saat tertanggung meninggal
dunia jika premi dibayarkan secara sekaligus setetealah jumlah premi
jatuhtempo diperhitungkan.
6. Hak untuk mendapatkan Reversionary bonus,baik pada saat Klaim
meninnggal dunia,penebus polis atau habiskontrak.
Ilustrasi Pembayaran premi pada Asuransi Mitra Beasiswa Pada AJB.Bumiputera 1912
Usia orang Tua :31 Tahun
Usia anak :1 tahun
Uang Pertanggungan yang di inginkan sebesar Rp.100.000.000.00,-
Jadi Premi yang harus di bayar kan tertanggung kepada penanggung
1000 × Tabel Premi TH = 100.000.0001000 × 109,80 = 10.980.000/Tahun
Masa pembayaran premi adalah 18 Tahun-Usia anak (1 Tahun).
Jadi pemegan Polis membayar Premi selama 17 tahun
Maka Manfaat Yang diperoleh ketika memasuki usia :
Usia 4 Tahun 5% Masuk TK Rp.5.000.000,-
Usia 6 Tahun 10% Masuk SD Rp.10.000.000,-
Usia 12 tahun 20% Masuk SMP Rp.20.000.000,-
Usia 15 Tahun 30% Masuk SMA Rp.30.000.000.-
Jumlah Rp. 65.000.000,-
Pada usia 18 Tahun Peserta Asuransi Akan di bayar 100% dari uang pertanggungaan,
dan Pembayaaraan premi stop
Di perguruan tinggi AJB.Bumiputera 1912 Membayar Biaya Kuliah selama 5 Tahun (10
semester)
1000 Tabel Premi Beasiswa Berkala = 100.000.0001000 × 49 = 4.900.000/Semeter
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Ketentuan medis.
1. Anda dapat memiliki Mitra beasiswa dengan menjalani pemeriksaan medis,
atau tanpa pemeriksaan medis dengan mengacu pada ketentuan underriting
yang telah ditetapkan oleh AJB Bumiputera 1912
2. Jangka waktu Observasi untuk pertanggungaan tampa pemeriksaan Medis(non
Medis) adalah 2 tahun, sehingga santunan yang dibayrkan sebagi berikut.
a. Meninggal dunia dalam tahun II(pertama), mendapatkan santunan 60%
dari pertanggungan.
b. Meninggal dunia dalam tahun II (kedua), mendapatkan sebesar 80% dari
unag pertanggungan.
c. Meninggal dunia dalam tahun III (Ketiga) mendapatkan santunan sebesar
80 % dari uang pertanggungan.
Pengecualian
Jika nasabah sebagai tertanggung, meninggal dunia karena kecelakaan atau
penyakit yang oleh dinas kesehatan setempat dinyatakan sebaga wabah daerah
tempat tertanggun meninggal dunia, maka ketentuan masa observasi tampa
pemeriksaan medis (non medis) dinyatakan tidak berlaku
Pembayaran Premi
1. Mitra beasiswa menmpunyai masa leluasa (grance priod) pembayaran premi
selama 30 hari kalender.
2. Polis yang pembayaran preminya terhenti dapat dipulihkan kembali dalam
jangka waktu 3 tahu n sejak polis terhenti pembayaran preminya
75
F. Kelebihan dan kelemahan pembayaran premi FULNADI pada PT.
Takaful Indonesia Cabang Makassar dan Dana Pendidikan Mitra
Beasiswa pada AJB. Bumiputera 1912 Cabang Makassar.
Tabel 4
Kelebihan Pembayaran Premi FULNADI pada PT. Takaful Cabang
Makassar dan Mitra Beasiswa pada AJB. Bumiputera 1912 Cabang
Makassar
FULNADI Mitra Beasiswa
Pembayaran premi bisa menggunakan
kartu ATM; hal ini dapat memudahkan
nasabah yang tidak mempunyai banyak
waktu untuk ke Bank Syariah untuk
membayar preminya
pembayaran premi dijemput oleh
agen jadi nasabah tidak perlu ke
kantor AJB. Bumiputera 1912,
jadi silaturahmi antara petugas
premi dengan nasabah lancar
Pembayaran Premi bisa dibayartkan di
Kantor Pos Seluruh Indonesia; hal ini
juga dapat memudahkan nasabah
ketiaka berada diluar jangkauan Bank
Syariah
ketika proses pendaftaran
menjadi pemegang polis calon
pemegang polis menjalani
pemeriksaan medis atau tanpa
pemeriksaan medis tetapi
mengacu pada ketentuan
underwriting yang ditetapkan
oleh AJB. Bumiputera 1912.
Premi produk FULNADI adalah polis yang pembayaran preminya
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Sangatlah fleksibel, dapat/diambil
kapan saja, jadi dana pendidikan yang
dimasukkan untuk pembayaran premi
dapat diambil kapan saja ketika
pemegang polis membutuhkan dana
pendidikan untuk buah hatinya
terhenti dapat dipulihkann
kembali dalm jangka waktu 3
tahun sejak polis terhenti
pembayaran preminya
dana dikelolah oleh Takaful yang terdiri
dari para profesional keuangan yang
memiliki kinerja yang baik
memiliki masa leluasa selam 30
hari kelender.
proses pembayaran preminya juga
sangat mudah karena pembayaran
preminya dapat ditentukan oleh
pemegang polis dan pada saat terlambat
membayar premi tidak dikenakan
denda.
Memiliki Banyak Kantor Cabang
untuk tempat pembayaran premi.
Tabel 5
Kelebihan Pembayaran Premi FULNADI pada PT. Takaful Cabang
Makassar dan Mitra Beasiswa pada AJB. Bumiputera 1912 Cabang
Makassar
FULNADI Mitra Beasiswa
ketika pada saat pembayaran premi di
ATM dan ATMnya macet itu menjadi
kendala tersendiri untuk nasabah yang
proses pembayaran preminya
hanya dapat dibayarkan di
kantor AJB. Bumiputera, tidak
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tidak sempat ke Bank Syariah atau ke
Kantor Pos
dapat dibayarkan menggunakan
ATM, Bank, atau Kantor Pos
jika telat membayar premi
dalam 30 hari kelender maka
akan dikenakan denda yang
sesuai ketetapan AJB.
Bumiputera 1912.
Tabel 6
Perbedaan Mutualisme dengan Perseroan Terbatas
Mutualisme Perseroan Terbatas
Pemilik perusahaan adalah pemegang
polis
Pemilik Perusahaan adalah
pemegang saham
Keuntungan dibagikan kepada
pemegang polis
Keuntungan dinikmati oleh
pemeegang saham
Pemegang polis juga sebagai konsumen
juga sebagai pemilik perusahaan
Pemegang polis semata-mata
hanya konsumen
Kekuasaan tertinggi berada Badan
Perwakilan Anggota yang memiliki
unsur-unsur pemegang polis, pengurus,
dan karyawan yang menentukan
keputusan atas musyawarah mufakat
Kekuatan tertinggi terletak
pada rapat umum pemegang
saham
Kepentingan pemegang polis dijamin
oleh syarat-syarat umum polis dan
Kepentingan pemegang polis
hanya dijamin oleh syarat-
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anggaran dasar syarat umum polis
Pemegang polis dapat melakukan
kontrol melalui Badan Perwakilan
Anggota
Pemegang polis tidak dapat
mengontrol keadaan
perusahaan
Jabatan penting diduduki oleh
karyawan yang berprestasi
Jabatan penting ditentukan oleh
pemegang saham
Sumber: Dokumen AJB. Bumiputera 1912 Cabang Makassar
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Mekanisme penentuan dana premi FULNADI antara lain setiap premi
yang telah diterima akan dimasukkan ke dalam “kumpulan dana peserta”
yang selanjutnya akan di investasikan dalam pembiayaan-pembiayan proyek
yang dibenarkan syariah. Keuntungan yang diperoleh dari investasi itu akan
dibagi sesuai dengan perjanjian mudharabah yang disepakati bersama
Dalam produk FULNADI terdiri dari 4 jenis investasi yakni: Dana
Istiqomah, Dana Mizan, Dana Ahsan, dan Dana Alia. Masing-masing
memiliki persentase penempatan investasi pada Efek Pendapatan Tetap
Syariah, Saham Syariah, Dan Pasar Uang Syariah.
Mekanisme pengelolaan dana premi pada AJB. Bumiputera 1912, Dana
Kelangsungan Belajar (DKP) yang dibyarkan secara Bertahap Sesuai Usia
Anak, baik tertanggung masih hidup atau  meninggal dunia, Dana Beasiswa
Anak,dibayarkan pada saat anak priode asuransi berkhir, baik tertantanggun
masih hidup atau meninggal
B. Saran
Situasi persaingan yang ketat telah menyebakan perusahaan-
perusahaan sulit untuk meningkatkan jumlah nasabah. Terlalu banyak produk
dengan berbagai keunggulan yang telah ditawarkan oleh pesaing, oleh karena
itu alternative yang lebih baik adalah dengan melakukan berbagai upaya
untuk mempertahankan nasabah yaitu dengan meningkatkan kepuasan
nasabah.
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